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ABSTRAK
 Muhammad Yasin. Program Magister Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
 Bisnis Universitas Brawijaya, Malang, Maret 2017. Pengaruh Lingkungan
 Perpajakan, Individu Wajib Pajak dan Tax Amnesty terhadap
 Kepatuhan Wajib Pajak dengan Niat sebagai Variabel Intervening
 (Studi Empiris pada Wajib Pajak Badan KPP Pratama Banjarmasin).
 Ketua Pembimbing: Prof. Dr. Made Sudarma, SE., MM., Ak, Komisi
 Pembimbing: Dr. M. Achsin, SE., SH., MM., M.Ec.Dev., Ak.
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh peraturan
 perpajakan, kebijakan perpajakan, administrasi pajak, niat untuk patuh dan
 tax amnesty terhadap kepatuhan wajib pajak serta pengaruh sikap atas
 kepatuhan pajak, norma subjektif dan kontrol perilaku persepsian terhadap
 niat untuk patuh. Penelitian ini menggunakan metode survey yang
 dilakukan pada wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak
 Pratama Banjarmasin yang dipilih menggunakan teknik purposive
 sampling. Analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan
 perangkat lunak WarpPLS versi 3.0. Temuan penelitian ini menunjukkan
 bahwa: (1) Ada pengaruh peraturan perpajakan terhadap kepatuhan wajib
 pajak, (2) Ada pengaruh kebijakan perpajakan terhadap kepatuhan wajib
 pajak, (3) Ada pengaruh administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
 pajak, (4) Ada pengaruh sikap atas kepatuhan pajak terhadap niat untuk
 patuh, (5) Ada pengaruh positif norma subjektif terhadap niat untuk patuh,
 (6) Ada pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap niat untuk patuh, (7)
 Tidak ada pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap kepatuhan wajib
 pajak, (8) Ada pengaruh tax amnesty terhadap kepatuhan wajib pajak, (9)
 Ada pengaruh niat untuk patuh terhadap kepatuhan wajib pajak.
 Kata Kunci: Peraturan Perpajakan, Kebijakan Perpajakan, Administrasi
 Perpajakan, Sikap Wajib Pajak, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku
 Persepsian, Tax Amnesty Niat untuk Patuh, Kepatuhan Pajak.
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ABSTRACT
 Muhammad Yasin. Master Program of Accounting. Faculty of Economics
 and Business, University of Brawijaya. Malang, March 2017. The Influence
 of Taxation Scope, Individual Tax Players and Tax Amensty towards
 Tax Compliance with Intention as Intervening Variable (An Empirical
 Study toward Corporate Tax Players at KPP Pratama Banjarmasin).
 Supervisor: Prof. Dr. Made Sudarma, SE., MM., Ak, Co-Supervisor: Dr. M.
 Achsin, SE., SH., MM., M.Ec.Dev., Ak.
 The objective of this research was to provide empirical evidence
 about the influence of taxation regulation, taxation policy, taxation
 administration, intention to comply, perceived behavioral control and tax
 amnesty towards tax compliance and the influence of attitude of tax
 compliance, subjective norms, perceived behavioral control towards
 intention to comply. Purposive sampled survey method with questionnaire
 that subjected to corporate tax players who registered at Kantor Pelayanan
 Pajak Pratama Banjarmasin was used in this study. The data alanysis uses
 Partial Least Suare (PLS) thriugh WarpPLS 3.0. The findings of this study
 show that: (1) There is influence of taxation regulation toward tax
 compliance (2) There is influence of taxation policy toward tax compliance
 (3) There is influence of taxation administration toward tax compliance (4)
 There is influence of attitude of tax compliance toward intention to comply
 (5) There is influence of subjective norms toward intention to comply (6)
 There is influence of perceived behavioral control toward intention to comply
 (7) There is no influence of perceived behavioral control toward tax
 compliance (8) There is influence of tax amnesty toward tax compliance (9)
 There is influence of intention to comply toward tax compliance.
 Key Words: Taxation Regulation, Taxation Policy, Taxation Administration,
 Attitude of Tax Compliance, Subjective Norms, Perceived Behavioral
 Control, Tax Amnesty, Intention to Comply, Tax Compliance.
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 Bab ini memberikan gambaran mengenai latar belakang dilakukannya penelitian ini
 dengan menguraikan fenomena dan problematika yang diangkat berdasarkan topik
 penelitian. Bab ini terdiri dari latar belakang, motivasi peneitian, perumusan masalah, tujuan
 penelitian, dan kontribuasi penelitian.
 1.1 Latar Belakang
 Penerimaan pajak telah lama menjadi sumber utama pembiayaan pembangunan di
 Indonesia. Pendapatan pemerintah Indonesia sangat bergantung pada besarnya pajak yang
 dapat dihimpun setiap tahunnya. Besaran penerimaan pajak dapat dilihat dari persentase
 kontribusi penerimaan negara dari sektor pajak apabila dibandingkan dengan penerimaan
 pada sektor lainnya (non pajak), seperti yang tercermin selama 5 tahun terakhir sebagai
 berikut.
 Tabel 1.1 Kontribusi Pajak terhadap Penerimaan Negara (dalam miliar rupiah)
 Tahun Penerimaan Dalam Negeri
 Penerimaan Pajak
 Penerimaan Non Pajak
 Persentase Kontribusi Pajak
 2011 1.165.252 878.685 286.567 75,41%
 2012 1.357.380 1.016.237 341.143 74,87%
 2013 1.497.521 1.148.365 349.157 76,68%
 2014 1.633.053 1.246.107 386.946 76,31%
 2015 1.758.331 1.489.255 269.075 84,70%
 Sumber : http://www.bi.go.id
 Persentase penerimaan tersebut menunjukkan besaran kontribusi penerimaan setiap
 tahunnya, bahkan pada tahun 2015 penerimaan pajak telah memberikan kontribusi sebesar
 84,70% terhadap penerimaan dalam negeri. Besarnya persentase penerimaan pajak
 tersebut semakin menegaskan eksistensi penerimaan dari sektor pajak sebagai kekuatan
 untuk membangun kemandirian bangsa (Waluyo, 2009). Mengingat pentingnya peranan
 pajak bagi penerimaan negara, pemerintah berusaha untuk terus-menerus melakukan
 reformasi di bidang perpajakan untuk semakin mengoptimalkan penerimaan pajak.
 http://www.bi.go.id/
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2
 Perubahan pada sistem perpajakan di Indonesia dari offiicial system ke sistem self
 assesment system pada tahun 1984 merupakan awal reformasi di bidang perpajakan di
 Indonesia (Suandy, 2014:100). Besarnya penerimaan pajak sangat bergantung pada
 kepatuhan wajib pajak dalam melakukan kewajiban perpajakannya sebagai konsekuensi
 perubahan sistem perpajakan.
 Salah satu indikator utama yang dapat menunjukkan rendahnya kepatuhan wajib
 pajak adalah tax ratio, yaitu rasio yang didapat dari nilai keseluruhan barang dan jasa yang
 diproduksi suatu negara (produk domestik bruto) dalam satu tahun (Salman, 2008).
 Persentase yang ditunjukkan tax ratio dapat menjadi indikator penting dalam mengukur
 keberhasilan sektor pajak dalam menghimpun dana dari masyarakat sebagai gambaran
 peranan pajak dalam mendorong perekonomian nasional (Waluyo, 2009). Tax ratio
 Indonesia selama 5 tahun terakhir adalah sebagai berikut.
 Tabel 1.2 Tax Ratio Indonesia (dalam persen)
 Tahun Tax Ratio
 2011 11,8
 2012 11,9
 2013 11,9
 2014 12,4
 2015 12,4
 Sumber: http://www.anggaran.depkeu.go.id
 Angka yang tercermin dalam persentase tersebut menunjukkan bahwa tax ratio di
 Indonesia telah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Adanya peningkatan tersebut
 merupakan suatu hasil positif, akan tetapi tax ratio sebesar 12.4% pada tahun 2015 masih
 relatif rendah apabila mengacu pada tax ratio minimal yang harus dicapai pemerintah untuk
 menuju kemandirian bangsa yang optimal yaitu sebesar 20% (Waluyo, 2009). Meski telah
 mendekati tax ratio yang ditargetkan yaitu sebesar 12.7%, angka tersebut masih sangat jauh
 bila dibandingkan dengan tax ratio yang dicapai oleh negara lain dikawasan asean.
 Berdasarkan data dari World Bank, pada 2012 beberapa negara asean telah melampaui
 capaian tax ratio Indonesia pada 2015, seperti Filipina 12.9%, Singapura 13.9%, Laos
 14.8%, Thailand 15.5%, dan Malaysia 15.6%.
 http://www.anggaran.depkeu.go.id/
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3
 Salah satu langkah yang dapat ditempuh untuk meningkatkan angka tax ratio adalah
 dengan melakukan ekstensifikasi. Jumlah wajib pajak yang terdaftar di Indonesia masih
 tergolong rendah bila dibandingkan dengan potensi yang ada.
 Tabel 1.3 Jumlah Wajib Pajak di Indonesia
 Jenis Wajib Pajak Jumlah Wajib Pajak
 Wajib Pajak Badan 2.472.632
 Wajib Pajak Orang Pribadi Non Karyawan 5.239.385
 Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan 22.332.086
 Total 30.044.103
 Sumber: Direktorat Jendral Pajak (2015)
 Selain berdasarkan jumlah wajib pajak, masih rendahnya tingkat kepatuhan wajib
 pajak juga dapat dilihat dari return rate yang berkatitan dengan penyampaian Surat
 Pemberitahuan (SPT) (Ernawati, 2010). Hingga tahun 2015 jumlah Wajib Pajak yang patuh
 (melakukan pengembalian SPT) adalah sebagai berikut.
 Tabel 1.4 Tingkat Pengembalian SPT Wajib Pajak (WP)
 Jenis Wajib Pajak WP wajib SPT WP patuh WP bayar
 WP Badan 1.184.816 676.405 375.569
 WP Orang Pribadi Non Karyawan 2.054.732 837.228 612.881
 WP Orang Pribadi Karyawan 14.920.292 9.431.934 181.537
 Total 18.159.840 10.945.567 1.172.018
 Sumber: Direktorat Jendral Pajak (2015) Data tersebut dapat menunjukkan pengembalian SPT, yaitu WP Badan 57,09%, WP
 Orang Pribadi Non-Karyawan 40,75%, dan WP Orang Pribadi Karyawan 63,22%.
 Fenomena-fenomena diatas menunjukan bahwa berdasarkan tax ratio, jumlah wajib pajak
 dan return rate mempertimbangkan berbagai hal yang mempengaruhi kepatuhan wajib
 pajak.
 Faktor lingkungan perpajakan keadaan wajib pajak dan tidak dapat dikendalikan
 secara langsung oleh wajib pajak. Teori Reformasi Birokrasi mengasumsikan bahwa
 kepatuhan, ketundukan, dan ketaatan masyarakat bersumber dari faktor yang ada dalam
 sistem pemerintahan (Basu, 2000). Faktor tersebut dalam konteks perpajakan adalah
 seperti peraturan perpajakan, kebijakan perpajakan dan administrasi perpajakan (Suandy,
 2011:10). Faktor individu wajib pajak adalah faktor yang berada di dalam diri wajib pajak
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4
 sehingga dapat dikendalian oleh wajib pajak. Faktor individu tersebut didasarkan adanya
 teori perilaku yang menjelaskan bagaimana kepatuhan sangat bergantung pada niat
 seseorang untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.
 Peraturan perpajakan menjadi pajak dalam lingkungan perpajakan karena adanya
 tuntutan bagi pemerintah untuk membuat peraturan yang mudah dimengerti oleh
 masyarakat. Hardika (2006) dalam Sari (2009) menemukan bahwa ketika masyarakat dapat
 dengan mudah memahamai Undang Undang yang berlaku, maka diharapkan dapat
 menumbuhkan kesadaran masyarakat utuk memenuhi kewajiban perpajakannya, karena
 rendahnya kepatuhan masyarakat akan aturan perpajakan. Dengan demikian, diperlukan
 upaya untuk melakukan penyederhanaan peraturan perpajakan sehingga dapat mendorong
 wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban pajaknya.
 Beberapa aspek kebijakan perpajakan dapat mendorong wajib pajak untuk patuh,
 seperti adanya tingkatan tarif berusaha membayar pajak dengan tarif yang rendah. Selain
 tarif, aspek kebijakan perpajakan yang dimaksud adalah juga meliputi sanksi pajak. Sanksi
 pajak dapat berupa sanksi administrasi berupa bunga, denda dan kenaikan maupun sanksi
 pidana di bidang perpajakan (Grassmick and Green, 1980)8. Semakin besar sanksi yang
 diterapkan atas ketidakpatuhan dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan maka semakin
 meningkatkan kecenderungan kepatuhan dari diri wajib pajak.
 Adminsitrasi perpajakan merupakan hal yang penting untuk mendorong wajib pajak
 memenuhi kewajiban perpajakanya, karena administrasi perpajakan berkatian dengan
 kelengkapan intruksi dan kerumitan instrumen kewajiban perpajakan (Hardika, 2006 dalam
 Sari, 2009). Selain itu sistem perpajakan modern dewasa ini juga dituntut untuk dapat
 merangkul kemajuan teknologi terbaru sebagai salah satu variabel yang berperan besar
 dalam menentukan penerimaan pajak (Pravitasari, 2012).
 Kepatuhan wajib pajak selain didorong oleh faktor-faktor dalam lingkungan
 perpajakan, juga (behavior) wajib pajak itu sendiri. (Troutman, 1993 dalam Tehulu, 2014).
 Penelitian kepatuhan wajib pajak yang menggunakan teori perilaku telah banyak
 dilakukan, misalnya kerangka teori planned behavior yang digunakan Bobek dan Hatfield
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5
 (2003) dalam Ernawati (2010) telah memberikan penjelasan yang siginifikan bahwa perilaku
 tidak patuh sikap atas kepatuhan pajak, normal subjektif, dan kontrol perilaku persepsian.
 Selain faktor yang telah dijelaskan, kepatuhan pajak juga bergantung pada kebijakan
 khusus yang dikeluarkan oleh regulator dalam menstimulus kepatuhan wajib pajak dalam
 kurun waktu tertentu (Alm, 1998). Kebijakan khusus yang dimaksud adalah program yang
 digunakan pemeritah untuk melakukan penghapusan sanksi ataupun penurunan tarif pajak
 tertentu seperti tax holiday, sunset policy hingga tax amnesty (Mukarromah, 2016).
 Pada tahun 2016, program amnesti pajak kembali diluncurkan oleh pemerintah
 Indonesia dengan berlandaskan Undang-Undang No.11 Tahun 2016. Berbagai implikasi
 tersebut dapat dilihat dengan mengacu kepada keberhasilan Tax Amnesty pada periode
 pertama, dimana uang tebusan melampaui target yang diharapkan yaitu mencapai Rp. 97,2
 triliun. Jumlah tersebut didapat dari jumlah deklarasi harta yang mencapai Rp. 4.500 triliun
 dan repatriasi sebesar Rp. 137 triliun. Sementara apabila ditinjau dari sisi wajib pajak,
 peserta mencapai 61.873 wajib pajak atau sekitar 16%. UMKM mencapai 14.338 wajiib
 pajak. Berbagai capaian tersebut menjadi indikasi penting adanya pengaruh langsung
 program tax amnesty periode I terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak.
 1.2 Motivasi Penelitian
 Adapun yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai
 berikut.
 1. Semakin vitalnya peran pajak sebagai sumber utama penerimaan di Indonesia. Hal
 ini diperkuat dengan dianutnya self assesment system di Indonesia, yang berarti bahwa
 kepatuhan pajak merupakan kunci utama tercapainya penerimaan pajak. Penerimaan pajak
 dari wajib pajak badan memberikan kontribusi terbesar setiap tahunnya, sehingga penelitian
 yang memfokuskan wajib pajak badan sebagai objek penelitian perlu dilakukannya karena
 dominannya kontribusi wajib pajak badan dalam penerimaan negara dari sektor pajak.
 2. Beberapa penelitian yang melibatkan faktor-faktor pada lingkup lingkungan
 perpajakan dan invididu wajib pajak telah dilakukan terkait pengaruhnya terhadap
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6
 kepatuhan wajib pajak di Indonesia seperti Salman (2008) dan Sari (2009), namun masih
 terdapat anomali hasil penelitian terkait pengaruh peraturan, kebijakan dan adminisrasi.
 Penelitian Salman (2008) hanya menemukan pengaruh dari administrasi perpajakan,
 sedangkan penelitian Sari (2009) menemukan pengaruh peraturan dan administrasi
 perpajakan. Kedua penelitian tersebut tidak dapat membuktikan pengaruh kebijakan
 perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Peneliti bermaksud untuk melakukan pengujian
 dengan variabel yang sama pada lingkup lingkungan perpajakan mengingat adanya
 research gap pada penelitian terdahulu serta masih minimnya penelitian kepatuhan yang
 mempertimbangkan ketiga variabel tersebut (peraturan perpajakan, kebijakan perpajakan,
 dan administrasi perpajakan).
 Peneliti juga berupaya memperdalam penelitian dengan menambahkan niat sebagai
 variabel intervening sebagai mediator terhadap pengaruh variabel-variabel yang ada pada
 lingkup individu wajib. Peneliti juga berupaya memperluas cakupan variabel penelitian
 dengan menambahkan program pemerintah yang aktual, yaitu tax amnesty. Penambahan
 variabel ini berdasarkan penelitian Ngadiman (2015)14 yang membuktikan adanya pengaruh
 positif dan signifikan tax amnesty sebagai salah satu program pemerintah terhadap
 kepatuhan wajib pajak.
 3. Penelitian ini merupakan pengembangan dari beberapa penelitian yang telah
 dipaparkan sebelumnya.
 a. Penelitian ini mencakup tiga lingkup yaitu lingkungan perpajakan, individu wajib pajak
 serta program khusus dari pemerintah berupa tax amnesty.
 b. Penelitian ini menambahkan tax amnesty sebagai variabel yang juga mempengaruhi
 kepatuhan wajib pajak badan, karena masih sedikitnya studi empiris di Indonesia
 yang menguji pengaruh tax amnesty terhadap kepatuhan pajak setelah program tax
 amnesty diluncurkan oleh pemerintah.
 c. Penelitian ini menguji pengaruh peraturan perpajakan, kebijakan perpajakan,
 administrasi perpajakan. Penelitian-penelitian sebelumnya belum mengintegrasikan
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 variabel-variabel tersebut sebagai penentu kepatuhan wajib pajak dalam suatu
 penelitian.
 4. Objek penelitian Banjarmasin. Dasar penentuan tersebut adalah karena masih
 rendahnya kepatuhan Banjarmasin. KPP Pratama Banjarmasin yang berada pada Kantor
 Wilayah (Kanwil) DJP Kalimantan Selatan dan Tengah masih memiliki potensi yang besar
 untuk meningkatkan penerimaan pajaknya, namun masih memiliki kendala dalam
 pencapaian target realisasi penerimaan pajak setiap tahunnya.
 KPP Pratama Banjarmasin selama tahun 2016 menargetkan penerimaan sebesar
 Rp. 3,82 triliun, namun realisasi yang dicapai hanya Rp. 2,663 triliun atau sekitar 69 %.
 Capaian ini tergolong rendah apabila mengacu pada target Kanwil DJP Kalselteng yang
 mencapai 15,6 Triliun pada tahun 2016 atau 9,799 Triliun khusus untuk wilayah Kalimantan
 Selatan. Sehingga masih terdapat gap yang harus dipenuhi KPP Pratama Banjarmasin
 sebagai tumpuan utama dalam penerimaan pajak pada Kanwil DJP Kalselteng
 (kalsel.antarakalteng.com).
 Masih tingginya angka penunggakan pajak juga menjadi indikator rendahnya kepatuhan
 wajib pajak Kanwil DJP Kalselteng. Pada tahun 2014 tercatat tunggakan pajak sebesar Rp
 52 Miliar. Sebesar 50 Miliar tunggakan tersebut berasal dari badan atau perusahaan yang
 terdaftar pada KPP Pratama yang berada di Kalimantan Selatan (www.antarakalsel.com).
 Berdasarkan tingkat return rate atau pengembalian SPT tahunan, Kanwil JDP Kalselteng
 juga masih sangat rendah. Hingga tahun 2015, tingkat kepatuhan berdasarkan
 pengembalian SPT Tahunan hanya mencapai 53,98 % (banjarmasin.tribunnews.com). Oleh
 karena itu, diperlukan badan di Banjarmasin dalam upaya mengoptimalkan penerimaan
 pajak di KPP Kota Banjarmasin.
 1.3 Rumusan Masalah
 Beberapa permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu:
 1. Apakah peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
 2. Apakah kebijakan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
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 3. Apakah administrasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
 4. Apakah sikap atas kepatuhan pajak berpengaruh terhadap niiat untuk patuh?
 5. Apakah norma sujektif berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku patuh?
 6. Apakah kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku patuh?
 7. Apakah kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
 8. Apakah tax amnesty berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
 9. Apakah niat untuk berperilaku patuh berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
 1.4 Tujuan Penelitian
 Berdasarkan tujuan penelitian, maka berikut tujuan dari penelitian ini, yaitu:
 1. Mengetahui pengaruh peraturan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
 2. Mengetahui pengaruh kebijakan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
 3. Mengetahui pengaruh administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
 4. Mengetahui pengaruh sikap atas kepatuhan pajak terhadap niat untuk berperilaku
 patuh.
 5. Mengetahui pengaruh norma subjektif wajib pajak terhadap niat untuk berperilaku
 patuh.
 6. Mengetahui pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap niat untuk berperilaku patuh.
 7. Mengetahui pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap kepatuhan wajib pajak.
 8. Mengetahui pengaruh tax amnesty terhadap kepatuhan wajib pajak.
 9. Mengetahui pengaruh niat untuk berperilaku patuh terhadap kepatuhan wajib pajak.
 1.5 Kontribusi Penelitian
 Penelitian ini memberikan kontribusi baik teori, praktis maupun kebijakan sebagai
 berikut.
 1. Kontribusi Praktis
 a. Kontribusi bagi fiskus:
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 Hasil peneliitian ini dapat menjadi masukan bagi fiskus mengenai faktor yang
 mempengaruhi wajib pajak untuk patuh terhadap kewajiban perpajakan, berbagai
 program yang dijalankan untuk meningkakan optimalisasi penerimaan pajak.
 b. Konstribusi bagi wajib pajak:
 Penelitian ini penilaian mengenai sistem perpajakan yang berlaku serta menjadi
 pembelajaran terkait pemenuhan kewajiban perpajakan.
 2. Kontribusi Kebijakan
 Penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan kepada regulator dalam
 hal ini Direktorat Jendral Pajak serta pemerintah mengenai perpajakan terkait faktor-
 faktor yang mempengaruhi dalam melaksanakan pemenuhan kewajiban perpajakannya.
 Hasil penelitian juga dapat digunakan oleh Direktorat Jendral Pajak dan pemerintah
 untuk menilai dan mengevaluasi program Tax Amnesty pada Periode I yang telah
 dilaksanakan dalam rangka peningkatan kepatuhan wajib pajak.
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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 Bab ini menguraikan mengenai teori-teori dan telaah literatur terhadap
 beberapa konsep dasar yang digunakan dalam penelitian ini. Pembahasan dalam
 bab ini secara berurutan meliputi kepatuhan wajib pajak, peraturan perpajakan,
 kebijakan perpajakan, administrasi perpajakan, sikap atas persepsian, niat untuk
 berperilaku patuh dan tax amnesty.
 2.1 Landasan Teori
 2.1.1 Kepatuhan Wajib Pajak
 Kiryanto (1999) dalam Nurdiyana (2008) menjelaskan bahwa kepatuan
 pada waktunya informasi yang diperlukan. Kepatuhan perpajakan diharapkan
 akan semakin tinggi dengan semakin tingginya kebenaran menghitung dan
 memperhitungkan, ketepatan menyetor, serta mengisi dan memasukan surat
 pemberitahuan (SPT) wajib pajak. Menurut Mardiasmo (2006), kewajiban pajak
 meliputi:
 a. Mempunyai nomor wajib pajak (NPWP) sebagai identitas diri wajib pajak
 b. Menghitung dan membayar pajak sendiri dengan benar
 c. Mengisi dengan benar Surat Pemberitahuan
 d. Menyelenggarakan pembukuan/pencatatan yang sesuai dengan perpajakan.
 e. Memberikan kemudahan epada petugas pajak (fiskus) apabila petugas pajak
 melakukan pemeriksaan, seperti memperlihatkan pembukuan, dokumen-
 dokumen, dan memberika keterangan yang dibutuhkan.
 Menurut Soekanto (1982) alam Harahap (2004:47), teori kepatuhan dapat
 digolongkan dalam teori paksaan dan teori konsesus. Menurut teori paksaaan,
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 orang memathui hukum karena adanya unsur teanan. Teori ini didasarkan pada
 asumsi bahwa paksaan fisik yang merupakan sebagai tujuan dari hukum. Menurut
 teori paksaan juga orang mematuhi hukum. Teori konsensus didasarkan pada
 ketaatan hukum yang terletak pada penerimaan masyarakat terhadap sistem
 hukum itu sendiri yaitu sebagai dasar legalitas hukum. Teori konsensus inilah yang
 sejalan dengan upaya untu mewujudkan kepatuhan secara sukarela dari wajib
 pajak.
 Kepatuhan wajib pajak terkait dengan beberapa teori. Teori-Teori yang
 berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak sebagaimana diungkapkan oleh Puspita
 (2012) diantaranya adalah teori reformasi birokrasi dan theory of planned behavior:
 a. Teori Reformasi Birokrasi
 Teori reformasi birokrasi dalam Basu (2000) mengasumsikan bahwa dapat
 terwujud karena adanya upaya sistematis terpadu dan komprehensif. Reformasi
 birokrasi berarti terjadi perubahan cara berpikir, perubahan penguasa menjadi
 pelayan, mendahulukan peranan dari wewenang, tidak berpikir hasil produksi
 tetapi hasil akhir, perubahan manajemen kinerja, dan memantau reformasi
 birokrasi (Sedarmayanti, 2010:71).
 Reformasi yang konstruktif memiliki makna terbebas dari praktik
 menyimpang (mal-administration) dengan adanya ketundukan, ketaatan,
 kesadaran, kepatuhan rakyat terhadap peraturan, kebijakan dan administrasi
 pemerintah (Puspita, 2012). Pemerintah hendaknya tidak sekedar mengandalkan
 legalitas hukum yang dimiliki untuk menjalankan administrasi publik aka etapi juga
 harus menumbuhkan rada memiliki dan rasa bertanggung jawab masyarakat yaitu
 kinerja yang berkualitas, efektif, efisien, kualtas pelayanan prima (cepat, tepat,
 adil, konsisten dan transparan), adanya ketundukan, ketaatan, kesadaran,
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 kepatuhan rakyat terhadap peraturan, kebijakan dan administrasi pemerintah
 (Srijanti et a., 2009:242). Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diartikan
 bahwa reformasi birokrasi mendorong upaya penyelenggaraan administrasi
 pemerintahan melalui mekanisme, sistem, prosedur yang sederhana, mudah, dan
 akurat melalui prasarana kerja yang memadai untuk mewujudkan tata
 kepemerintahan yang baik.
 Sedarmayanti (2010: 07) menyebutkan pendekatan revitalisasi konsep
 publik melalui perspektif penyedia layanan. Publik dipandang sebagai target
 pelayanan, pelayanan kepada publik, baik individu maupun kelompok. Oleh
 karena itu, diharapkan mampu memberi dedikasi terbaiknya untuk melayani pubik
 secara optimal.
 Dengan demikian, reformasi birokrasi menjadi suatu permasalahan
 tersendiri dalam pelayanan publik. Administrasi pemerintahan dan pelayanan
 publik yang birokratis seolah telah menajdi karakteristik yang melekat di berbagai
 negara. Oleh karena itu reformasi birokrasi dalam pelayanan publik perlu dilakukan
 pada seluruh aspek administrasi pemerintahan untuk meingkatkan pelayanan
 publik menjadi lebih efektif, efisien, responsif, dan anistipatif untuk meningkatkan
 kepatuhan masyarakat terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.
 Berdasarkan uraian teori reformasi birokrasi diatas, dapat dijelaskan
 bahwa dalam konteks perpajakan, pemerintah akan senantiasa berupaya
 melakukan reformasi birokrasi pada ruang lingkup sistem perpajakan. Sistem
 perpajakan tersebut antara lain berupa (1) peraturan perpajakan, (2) kebijakan
 perpajakan dan (3) administrasi perpajakan (Resmi, 2009:11). Reformasi tersebut
 misalnya dilakukan melalui perubahan untuk meningkatkan profesionalisme
 aparat pajak, pengevaluasian tarif dan sanksi perpajakan serta penyederhanaan
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 alur dan dokumen-dokumen yang terkait administrasi perpajakan, dan
 meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Reformasi birokrasi perpajakan
 dimaksudkan untuk menjadikan struktur pajak lebih jelas pendelegasian fungsi dan
 pengawasannya serta menjadikan pelayanan paak yang trasparan. Reformasi
 birokrasi ini juga bermaksud untuk meningkatkan kepatuhan, kesadaran, dan
 partisipasi wajib pajak dalam sistem perpajakan, sehingga dapat meningkatkan
 pajak sebagai penerimaan negara.
 b. Theory of Planned Behavior
 Teori perilaku rencanaan berusaha untuk menjelaskan perilaku yang tidak
 sepenuhnya berada dibawah kehendak individu yang bersangkutan. Teori perilaku
 rencanaan menyatakan bahwa terhadap perilaku dan norma subjektif seperti yang
 ada dalam Theory of Reasoned Action, persepsian. Keterkaitan tersebut dapat
 dijelaskan dalam gambar berikut:
 Gambar 2.1
 Thery of Planned Behavior (Ajzen, 1991)
 Sumber: Ajzen (1991)
 Keyakinan
 Perilaku Sikap
 Keyakinan
 Normatif Norma
 Subjektif
 Keyakinan
 Kontrol Kontrol
 perilaku
 persepsian
 Niat
 Perilak
 u
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 Ajzen (1991) mengungkapkan tiga determinan niat berperilaku, yatu (1) (3)
 Kontrol perilaku yang dipersepsian (perceived behavioral control). Ketiga
 determinan niat berperilaku tersebut dipaparkan dalam uraian berikut ini.
 1) Sikap terhadap perilaku
 Ajzen (1991:191) menyatakan bahwa menghasilkan sikap terhadap
 perilaku adalah keyainan individu akan hasil. Keadaan yang menggambarkan
 sikap terhadap perilaku juga diungkapan oleh Walgito (2003:123), yakni sikap
 yang ada pada seseorang akan memberikan warna atau corak pada perilaku atau
 perbuatan orang yang bersangkutan. Denan mengetahui sikap seseorang, orang
 akan mendapatkan gambaran kemungkinan perilaku yang timbul dari orangyang
 berangkutan.
 Berdasar beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap
 merupakan keyakinan individu yang mempengaruhi perilaku indvidu, pelaksanaan
 kepatuhan perpajakannya dan wajib pajak melakuan evaluas atas hasil perilaku
 kepatuhan perpajakannya.
 2) Norma subjektif
 Norma subjektif adalah faktor sosial yang menunjukkan tekanan sosial
 yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan tindakan atau perilaku.
 Norma subjektif menilai apa yang diyakini oleh seseorang tentan apa yang
 seharusnya mereka kerjakan menurut anggapan orag lain Dala kaitannya dengan
 norma subjektif, perilaku dipengaruhi keyakinan indvidu untuk bertindak. perilaku
 merupakan salah satu upaya untuk menilai kondisi sosial (Sniehotta, 2009).
 3) Kontrol perilaku yang dpersepsikan
 Ajzen (1991) menyatakan bahwa menghasilkan kontrol perilaku
 persepsian adalah keyakinan tentang keberadaan. Disamping itu menurut Walgito
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 (2003:54) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan proses yang terintegrasi
 (integrated) dari individu terhadap stmulus yang diterimanya. Persepsi merupakan
 aktivitas yang terintegrasi dalam diri invidu. Dengan demikian, dapat disimpulkan
 bahwa kontrol perilau yang dipersepsikan adalah keyakinan dan persepsi inividu
 terhadap faktor-faktor lain diluar diri inividu yang akan mempengaruhi perilaku
 individu. Dalam studi ini, kontrol perilaku persepsian atau memaksimumkan
 kepatuhan perpajakan.
 Berdasarkan uraian teori perilaku rencanaan diatas, maka dapat diadaptasi
 dengan menganalogikan kepatuhan wajib pajak sebagai suatu perilaku wajb pajak
 untuk patuh maupun tidak patuh terhadap ketentuan perpajakan. Teori tersebut
 juga digunakan untuk mengetahui mengapa wajib pajak berperilaku tertentu dalam
 melaksanakan kewajiban perpajakannya.
 2.1.2 Peraturan Perpajakan
 Perpajakan di Indonesia diatur oleh berbagai peraturan perpajakan yang
 bersisi mengenai hak dan kewajiban wajib pajak serta aparat pajak. Peraturan
 perpajakan merupakan produk hukum dan oleh karena itu wajib pajak serta aparat
 pajak harus tunduk pada norma hukum berkaitan dengan segala perbuatannya
 dan eplasanaannya. Kenyataan menunjukkan bahwa dimanapun tidak ada
 peraturan yang mengatur setiap permasalahan dengan sempurna. Oleh karena itu
 selain undang-undang, pelaksanaan perpajakan di Indonesia juga diatur oleh
 ketetuan lain seperti Peraturan Pemerintah, Keputusan Menteri Keuangan dan
 Keputusan Direktorat Jenderal Pajak (Suandy, 2004).
 Indonesia telah mengawali reformasi di bidang perpajakan sejak tahun
 1984. Selain reformasi pada sistem perpajakan yang berlaku, reformasi
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 perpajakan juga dilakukan terhadap peraturan perpajakan. Perubahan peraturan
 perpajakan dimaksudkan untuk melakuan penyempurnaan terhadap sistem
 perpajakan yang ada, sehingga dapat meningkatkan upaya pemerintah untuk
 meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Peraturan perpajakan utama yang mengatur
 sistem perpajakan di Indonesia adalah:
 a. (KUP) merupakan undang-undang yang mengatur ketentuan untuk
 melaksanakan tentang pajak pertambahan nlai barag dan jasa dan penjualan atas
 barang mewah. (KUP) yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Undang-Undang
 No. 28 Tahun 2007. KUP yang berlaku saat ini merupakan perubahan keempat
 dari undang-undang sebelumnya, yaitu UU No. 6 Tahun 183, UU No.17 Tahun
 1983 dan UU No.16 Tahun 2000.
 b. Undang-undang entang Pajak Penghasilan merupakan undang-undang
 yang memuat mengenai ketentuan pajak penghasilan yang erlaku di Indonesia.
 Undang-undang Pajak Penghasilan yang berlaku di Indonesia adalah UU No. 36
 tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan yang meruapakan perubahan ketiga atas
 UU No.7 tahun 1983, UU No. 17 Tahun 2000.
 c. yaitu UU No.18 Tahun 2000, UU No.12 dan UU No. 13 tahun 1985 tentang
 Beas Materai.
 2.1.3 Kebijakan Perpajakan
 Kebijakan perpajakan merupakan alternatif dari berbagai sasaran yang
 hendak dituju dalam sistem perpajakan (Suandy, 2004)6. Beberapa aspek
 kebaijakan pajak dapat mendorong kewajiban perpajakannya, Pemungutan pajak
 dapat dilakukan dalam berbagai sistem. Sejak dilakukannya reformasi perpajakan
 pada tahun 1984, sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia adalah self
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 assesment system di Indnesia, maka wajib pajak diberi kepercayaan penuhh untu
 menghitung, melapotkan dan membayar sendiri kewajiban perpajakannya yang
 lebh baik. Indonesia telah beberapa kali merubah kebijakan mengenai tarif dan
 sanksi pajak.
 Tujuan dari pembentuan tarif pajak adalah untuk mencapai keadlian
 Bentuk tarif pajak dapat dipengaruhi oleh:
 a. Bagaimana bebannya dapat dibagi secara adil dengan menentukan tarif
 sesuai dengan daya pikul kemudian timbul tarif progresive
 b. Bagaimana progresive itu dibentuk dengan menetapkan tarif atas dasar
 kepentingan, kalau sampai pada teori kepentingan ada batas antara retribusi dan
 pajak menjadi kabur.
 Terdapat empat jenis tarif pajak, yaitu:
 a. Tarif tetap, yaitu tarif dengan nominal tetap tanpa mempertimbangkan
 besarnya jumlah yang menjadi dasar pengenaan angka pajak.
 b. Tarif proporsional
 c. Tarif Progresive, yaitu tarif dengan presentase.
 Pemberian sanksi perpajakan merupakan salah satu cara untuk dapat
 meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Kirchler, 2008)26. Berkaitan dengan sanksi
 perpajakan, Undang-undang dan peraturan perpajakan di Indonesia mengatur
 sanksi yang dikenakan atas ketidakpatuhan yang dilakukan wajib pajak. Akan
 tetapi meskipun telah terdapat sanksi, kepatuhan wajib pajak masih rendah, hal in
 dapat disebabakan karena ringannya sanksi yang dikarenakan atas pelanggaran
 pajak yang dilakukan. Oleh karena itu pemerintah berusaha untuk mengatur
 kembali sanksi yang dikenakan atas ketidakpatuhan wajib pajak, supaya dapat
 memberikan efek jera bagi wajib pajak.

Page 28
                        

18
 Adanya pengaturan kembali sanksi yang ketidakpatuhan wajib pajak
 diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak untuk memenuhi
 kewajiban perpajakannya. Selain sanksi yang berkaitan dengan keterlambatan
 pembayaran SPT tersebut, untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak maka
 melalui Undang-Udang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2006. Pemerintah juga
 merubah aturan bahwa orang pribadi maupun badan usaha yang per Januari 2009
 tidak memiliki NPWP, makan akan dikenaka tarif pajak yang lebih tinggi, untuk
 jenis PPh 21 dikenakan tarif 20% lebih tinggi, untuk PPh Pasal 22 dan PPh Pasal
 23 dikenakan pajak 100% lebih tinggi dari tarif normal yang berlau. Kebijakan
 pemberian tarif yang lebih besar ini dilakukan supaya mendorong kesadaran
 masyarakat untuk melakukan kewajiban perpajakannya.
 2.1.4 Administrasi Perpajakan
 Administrasi perpajakan iadalah cara-cara atau prosedur pengenanaan
 dan pemungutan pajak (Soemitro, 1970:3)9. Administrasi perpajakan terdiri dari
 dua aspek, yaitu kelengkapan intruksi dan kerumitan formulir. Kelengkapan
 intruksi berkaitan dengan penyajian intruksi yang terdaftar dalam formulir yang
 harus diisi oleh wajib pajak ketika melaporkan pajaknya. Intruksi yang lengkap
 dapat membantu wajib pajak untuk memahami tata cara pengisian formulir secara
 tepat, sehingga dapat meminimalan kesalahan wajib pajak. Kerumitan formulir
 berkaitan dengan tingkat kesulitan pengisian formulir.
 2.1.5 Sikap atas Kepatuhan Pajak
 Banyak para ahli telah banyak memberikan definisi mengenai sikap
 (attitude). Namun dapat dipahami secaraa bersama bahwa sikap merupakan
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 pernyataan atau pertimbangan evaluatif, baik yang menguntungkan atau tidak
 menguntungkan mengenai obyek, orang atau persistiwa. Ajzen (2002)30
 menjelaskan bahwa keyakinan memegang peran sentral dalam Teori Terencana.
 Keyakinan-keyakinan ini dianggap mewakili landasan kognitif dan afektif atas
 sikap, norma subjektif, dan ontrol perilaku yang dipersepikan.
 2.1.7 Kontrol perilaku persepsian
 Keyakinan tentang adanya hambatan atau duungan. keyakina ini dapat
 berasal dari pengalaman keparuhan atau ketidakaptuhan wajib pajak yang
 bersangkutan di masa lalu, atau dipengaruhi oleh informasi tidak langsung
 mengenai perilau, pengalaman wajib pajak lain yang pernah melakukannya, atau
 dapat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang mengurangi atau menambah
 kesan kesukaran atau kemudahan ntu melakukan kepatuhan atau ketidakpatuhan
 pajak Kontrol perilaku persepsian dalam studi ini oleh Direktorat Jendral Pajak
 untuk meminimalisir ketidakpatuhan pajak atau memaksimalkan keaptuhan pajak
 2.1.8 Niat untuk Berperilaku Patuh
 Teori perilaku rencanaan menjelaskan bahwa perilaku yang ditampilkan
 oleh inividu. Niat diasumsikan untuk menangkap faktor motivasi yang
 memengaruhi perilau, yang mengindikasikan seberapa kuat keinginan orang untuk
 melakukan sesuatu, maka semakin memungkinkan untuk pencapaian perilaku
 (Ajzen, 1991).
 Ajzen (1991) mengombinasikan Theory of Reasoned Action ke dalam Teori
 perilaku rencanaan dengan menjelaskan faktor-faktor yang membentuknya, yaitu:
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 a. Faktor individu, meiputi sikap umum seseorang terhadap sesuatu, tendensi
 mendasar yang menentukan perilaku, nilai-nilai, emsi dan kecerdasan
 b. Faktor sosial, yaitu usia, jenis kelamin, ras, kesukuan, pendidikan,
 penghasilan, dan agama
 c. Faktor informasi, yaitu pengalaman, pengetahuan, dan berbagai informasi
 tentang bisnis beserta regulasi.
 Teori perilaku rencanaan yang terdiri atas dua fatkor utama dalam Tehory
 of Reasoned Action, yaitu sikap terhadap perilaku dan norma subjektid selanjutnya
 dikembangkan dengan kontrol perilaku persepsian akan membentuk niat untuk
 berperilaku. Faktor-faktor lingkungan yang telah disebutkan (personal, sosial, dan
 informasi) membantu memberikan stimulan kepada individu yang tidak hanya
 searah, tetapi lebih bersifat hubungan resiprolakl (timbal-balik). Apabila faktor-
 faktor tersebut telah menjadi penguat dan memberikan mnafaat, seseoran akan
 melakukan tindakan, dan sebaliknya apabila mendatangkan kerugian, tidak akan
 melakukan tindakan
 2.2 Kajian Penelitian Terdahulu
 Kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku wajib pajak untuk mentaati
 segala kewajiban perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh
 berbagai faktor. Penelitian yang dilakukan untuk menguji baik di dalam ataupun di
 luar negeri, beberapa diantaranya adalah Ernawari (2010) yang meneliti pengaruh
 sikap. Penelitian tersebut menggunakan 86 sampel wajib pajak badan KPP
 Pratama Jakarta Pluit. Penelitian ini menunjukan adanya pengaruh sikap atas
 kepatuhan pajak dan kontrol perilaku persepsian terhadap niat untuk berperilau.
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 Selain itu penelitian ini juga menunjukan bahwa kontrol perilaku persepsian
 berpengaruh langsung terhadap kepatuhan pajak.
 Salman (2009) meneliti mengenai pengaruh lingkungan wajib pajak yang
 terdiri dari peraturan perpajakan, kebijakan perpajakan dan adminsitrasi pajak
 serta indvidu wajib pajak yang terdiri dari moral wajib pajak. Penelitian ini
 mengguanakan sampel sebesar 40 kantor wilayah atau cabang utama bank di
 Suarabaya. Kesimpulan umum dari penelitian tersebut adalah bahwa peraturan
 perpajakan, adminstrasi pajak, serta moral wajib pajak tidak berpengaruh
 signifikan terhaap kepatuhan wajib ppajak. Sedangkan kebijakan perpajakan dan
 sikap atas kepatuhan pajak.
 Ngadiman (2015) meneleti menegani pengaruh sunset policy, tax amnesty
 dan sanksi pajak terhadap ke Jakarta Kembangan. Penelitian ini menunjukkan
 adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan antara sunset policy dengan
 kepatuhan wajib pajak, sedangkan tax amnesty dan sanksi pajak terbukti.
 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Ernawari (2010),
 Salman (2009) dan Ngadiman (2015). Model penelitian Ernawati (2010) yang
 didasarkan pada theory of planned behavior menjadi kerangka utama dalam
 penelitian ini. Variabel-variabel independen yang telah digunakan Ernawati
 (2010)13 dalam penelitian tersebut yaitu sikap atas kepatuhan pajak, norma
 subjektif dan kontrol perilaku persepsian serta niat yang berfungsi sebagai variabel
 intervening terhadap keparuhan wajib pajak. Perbedaan penelitian ini dengan
 Penelitian Ernawati (2010) terletak pada responden, serta penambahan variabel-
 varabel independen dari lingkup lingkungan perpajakan yang mengacu pada
 penelitian Salman (2009) yaitu berupa peraturan perpajakan, kebijakan perpajakan
 dan kebijakan perpajakan. Sedangkan variabel independen dari lingkup individu
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 wajib pajak berupa moral wajib pajak dan sikap atas kepatuhan pajak telah dapat
 dijelaskan dengan model penelitian Ernawati (2010). Selain menguanakan model
 penelitian Ernawati (2010) dan Salman (2008), penelitian ini juga menggunakan
 satu variabel lain diluar dari lingkup perpajakan secara umum maupun dari lingkup
 individu wajib pajak, yaitu variabel tax amnesty. Variabel tersebut digunakan
 sebagai keterbaruan dari variabel yang digunakan oleh Ernawati (2010)
 sebelumnya yaitu program sunset policy. Penggunana variabel independen
 tersebut didasarkan pada penelitian Ngadiman (2015).
 Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, maka posisi penelitian ini
 adalah sebagai berikut:
 1. Penelitian ini merupakan pengembangan dari beberapa penelitian yang telah
 dilakukan sebelumnya diantaranya oleh Ernawari (2010), Salman (2009), dan
 Ngadiman (2015).
 2. Pengaruh lingkup lingkungan perpajakan dan individu wajib pajak telah diteliti
 oleh Salman (2009) namun belum menambahkan variabel intervening berupa
 niat seperti pada penelitian Ernawati (2010).
 3. Penelitian ini menambahkan keterbaruan variabel berupa kebijakan khusus
 yaitu program tax amnesty yang juga berpengaruh terhadap kepatuhan pajak
 seperti yang terbukti pada temuan Ngadiman (2015).
 4. Penelitian ini menguji peraturan perpajakan, kebijakan perpajakan,
 administrasi perpajakan, sikap atas kepatuhan pajak, norma subjekti, kontrol
 perilaku persepsian dan tax amnesty yang diintervensi oleh niat untuk dapat
 berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian sebelumnya belum
 mengintegrasikan variabel-variabel tersebut sebagai penentu kepatuhan
 wajib pajak.
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 BAB III
 KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN
 Bab ini menguraikan pemikiran peniliti dalam penyusunan model penelitian
 yang tertuang dalam kerangka pikir penelitian dilengkapi dengan pembahasan
 model penelitian. Bab ini juga menguraikan keterkaitan antar variabel yang diteliti
 dengan memaparkan alur pikir dalam pengembangan hipotesis.
 3.1 Rerangka Konseptual Penelitian
 Studi ini merupakan pengembangan model kepatuhan perpajakan yang
 menguji kepatuhan pajak wajib badan berdasarkan penelitian terdahulu. Model
 kepatuhan perpajakan studi ini merupakan penggabungan penelitian sebelumnya
 dengan menambahkan konstruk tax amnesty pada penelitian yang menguji
 lingkup lingkungan perpajakan dan individu wajib pajak.
 Sedangkan penelitian Hardika (2006) menemukan pengaruh kebijakan
 perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Ketiga penelitian tersebut menguji
 variabel yang sama dalam lingkup lingkungan perpajakan, yatu peraturan
 perpajakan, kebijakan perpajakan, dan administrasi perpajakan.
 Penelitian kepatuhan perpajakan dalam lingkup individu wajib pajak yang
 dilandasi oleh theory planned behavior telah diteliti oleh Ernawati (2010) dan
 Damayanti (2015). Peneitian Ernawati (2010) yang menambahkan konstruk
 sunset policy menemukan pengaruh subjektif terhadap kepatuhan wajib pajak
 dengan dimediasi oleh niat. Sedangkan Damayanti (2015) menemukan pengaruh
 kontrol perilaku persepsian terhadap kepatuhan wajib pajak, baik secara
 langsung maupun melalui mediasi niat. Kedua penelitian tersebut memodifikasi
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 model theory planned behavior dengan menambahkan konstruk yang diduga
 juga dapat mempengaruhi kepatuhan pajak dengan peran mediasi variabel niat.
 Kedua teori tersebut dapat dilihat pada uraian berikut.
 1) Teori Reformasi Birokrasi
 Kepatuhan dapat tinjau dari teori reformasi birokrasi. Reformasi perpajakan yang
 dianalogikan sebagai reformasi birokrasi, merupakan proses upaya sistemastis
 terpadu, dan komprehensif, ditujukan untuk merealisasikan tata kepemerintahan
 yang baik.
 2) Teori perilaku rencanaan
 Kepatuhan dapat pula ditinjau dari teori perilaku individu. Faktor internal dapat
 dianalisis dari sisis psikologis wajib pajak dengan menggunakan teori perilaku
 rencanaan (Ajzen, 2991). Teori ini menjelaskan tentang faktor-faktor yang
 memtoivasi seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku.
 Berbagai teori tersebut diatas menunjukkan isu perilaku yang bekaitan
 dengan peraturan perpajakan, kebijakan perpajakan, administrasi perpajakan,
 persepsian, tax amnesty serta niat untuk berperilaku patuh tidak dapat diabaikan
 dalam upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan keterhubungan
 kajian teori dan penelitian empiris tersebut dengan isu studi, maka kerangka pikir
 diwujudkan dalam bentuk konstruk yang dalam studi ini kemudian disususn
 dalam model kerangka konsep penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk
 menyusun hipotesis.
 Mengacu pada penelitian terdahulu dan diperkuat oleh teori reformasi
 birokrasi dan teori perilaku rencanaan, maka studi ini dimaksudkan untuk menguji
 secara empiris perilaku wajib pajak badan atas pemenuhan kewajiban
 perpajakan dalam model kepatuhan pajak. Peneliti menambahkan konstruk tax
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 amnesty pada penelitian yang menguji lingkungan perpajakan (peraturan
 perpajakan, persepsian dan niat dalam konstruk kepatuhan wajib pajak. Model
 tersebut sebagai satu model pengembangan penelitian baru dalam model
 kepatuhan perpajakan. Model penelitian disajikan berdasarkan gambar berikut.
 Gambar 3.1 Model Penelitian
 Model penelitian diturunkan dari teori dan hasil penelitian yang telah
 dipaparkan sebelumnya. Kepatuhan wajib pajak merupakan variabel independen
 Kebijakan perpajakan
 (X2)
 Kontrol Perilaku
 (X6)
 Norma Subjektif
 (X5)
 Sikap
 (X4)
 Administrasi perpajakan
 (X3)
 Tax Amnesty
 (X7)
 Kepatuhan Wajib Pajak
 (Y2)
 Niat (Y1)
 Peraturan perpajakan
 (X1)
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 yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya faktor lingkungan,
 ekonomi dan indvidu wajib pajak (Suandy, 2004)6. Nasucha (2004) dalam
 Salman (2008)12 menyatakan bahwa terdapat tiga unsur-unsur perpajakan yang
 dapat menimbulkan tax gap dan perencanaan pajak, yaitu peraturan perpajakan,
 administrasi perpajakan dan kebijakan perpajakan. Hal tersebut menjelaskan
 peraturan perpajakan, administrasi perpajakan dan kebijakan perpajakan
 memiliki peran penting dalam membentuk hubungan langsung terhadap
 kepatuhan wajib pajak dari lingkup lingkungan perpajakan.
 Kepatuhan wajib pajak juga dipengaruhi faktor individu yang seseorang.
 Mengacu pada theory planned behavior yang digunakan Ernawati (2010)13, ada
 tiga faktor penentu yang mempengaruhi niat, yaitu yang pertama sikap terhadap
 perilaku.
 Penelitian Ngadiman (2015)14 juga menunjukan adanya variabel lain yang
 memberikan pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, yaitu tax amnesty.
 3.2 Pengembangan Hipotesis Penelitian
 3.2.1 Pengaruh Peraturan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Peraturan perpajakan mengatur mengenai aturan-aturan, hak dan
 kewajiban perpajakan yang harus dilaksanakan oleh wajib pajak, fiskus dan
 masyarakat. Sebuah undang-undang tidak dapat secara mengatur semua hak
 dan kewajiban wajib pajak dan fiskus secara lengkap dan mendetail, sehingga
 untuk melengkapi undang-undang yang berlaku, pemerintah juga mengeluarkan
 berbagai peraturan pendukung seperti Keputusan Dirjen Pajak, Keputusan
 Menteri Keuangan dan Surat Edaran Ditjen Pajak. Undang-undang dan
 Peraturan Pajak dapat berperan dalam menentukan kepatuhan wajib pajak
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 (Hardika, 2006 dalam Dahlan, 2015)27. Meskipun variabel yang paling rendah
 pengaruhnya, namun hasil penelitian Nasucha (2003) dalam Syakura (2014)25
 menyatakan bahwa peraturan perpajakan merupakan penyebab terjadinya tax
 gap. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa peraturan perpajakan akan
 mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
 Peran peraturan dari berbagai indikator meliputi kompleksitas peraturan,
 kerumitan peraturan, frekuens perubahan peraturan, dan keadilan pajak.
 Kompleksitas sebuah peraturan perpajakan dapat mempengaruhi kepatuhan
 wajib pajak karena jika sebuah undang-undang sangat kompleks maka akan
 menciptakan celah bagi wajib pajak untuk melakukan penghindaran pajak.
 Kompleksitas peraturan perpajakan dapat menimbulkan celah bagi
 ketidakpatuhan wajib pajak . Berkaitan dengan keadlilan dalam bidang
 perpajakan Gee et al (2008)29 juga menyatakan bahwa sistem pajak yang tidak
 adil dan tidak memberikan hasil yang berguna bagi rakyat telah mendorong wajib
 pajak untu melakuakn penghindaran pajak. Kirchler et al (2008)26 juga
 menyatakan bahwa persepsi wajib pajak terhadap keadilan perpajakan maka
 dapat meningkatkan kepercayaan sehingga dapat berimplikasi pada peningkatan
 kepatuhan sukarela wajib pajak. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka
 hipotesis pertaa penelitian ini adalah :
 H1 : Peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
 3.2.2 Pengaruh Kebijakan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Kebijakan perpajakan yang berkaitan dengan tarif dan sanksi pajak dapat
 mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Dengan adanya tarif yang bertingkat,
 maka wajib pajak akan berusaha untuk membayar pajak dengan tarif yang paling
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 rendah, atau bahkan pajak yang harus dibayarkannya nihil. Kondisi ini akan
 menyebabkan wajib pajak melakukan penghindaran pajak atau penggelapan
 pajak. Tarif pajak memiliki hubungan terbaili dengan kepatuhan wajib pajak.
 Clotfelter (1983)22 menyatakan bahwa semakin kecil tarif pajak maka kepatuhan
 pajak akan semakin besar, sebalinya semakin besar tarif pajak maka kepatuhan
 pajak akan semakin kecil. Jika kepatuhan pajak semakin kecil, maka pajak yang
 diterima oleh pemerintah juga aan semakin rendah. Oleh karena itu pemerintah
 menetapkan sanksi jika wajib pajak melakukan pelanggaran terhadap kewajiban
 yang seharusnya dilaksanakan.
 Semakin tinggi tingkat denda tidak membayar pajak, maka penghindaran
 pajak menjadi semakin kecil dan semakin rendah tingkat denda tidak membayar
 pajak, maka penghindaran pajak menjadi semakin besar Ngadiman (2015)14.
 Akan tetapi hasil tersebut berlawanan dengan yang ditermukan oleh Hardika
 (2006) dalam Sari (2009)5 yang menyatakan bahwa kebijakan perpajakan yang
 terdiri dari tarif dan sanksi:
 H2: Kebijakan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
 3.2.3 Pengaruh Administrasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Administrasi perpajakan yang baik akan mempermudah wajib pajak unuk
 memenuhi kewajiban pajaknya. Komponen administrasi perpajakan yang terdiri
 dari kelengkapan intruksi dan kerumitan formuir akan mempengaruhi kepatuhan
 wajib pajak. Semakin lengkap intruksi yang termuat dalam formulir, maka wajib
 pajak akan menjadi semakin patuh. Sebaliknya, semakin kurang lengkap
 instruksi yang disajikan, maka wajib pajak semakin tidak patuh. Penjelasan yan
 diapparkan secara lengkap pada formulir pajak akan memudahkan wajib pajak
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 untuk memahami isi dan melaksanakannya. Intruksi yang disajikan secara
 lengkap dan mudah dimengerti akan memudahkan wajib pajak untuk
 melaksanakan kewajiban perpajakannya. Berdasarkan temuan-temuan tersebut,
 maka hipotesis ketiga penelitian ini adalah:
 H3: Administrasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
 3.2.4 Pengaruh Sikap atas Kepatuhan Pajak terhadap Niat untuk berperilaku
 patuh
 Hasil Penelitian Ernawati (2010)13 serta Sarrah (2015)19 menyatakan
 bahwa Hal studi Arniati (2009)28 tidak bisa membuktikan bahwa sikap atas
 kepatuhan pajak berpengaruh positif terhadap niat berperilaku.
 . Pengalama pribadi, apa yang diceritakan orang lain, dan kebutuhan
 emosional individu tersebut akan membawa keyakinan ini terus berkembang.
 Berdasarkan teori dan bukti empiris diatas, maka dikembangkan hipotesis sebaai
 berikut:
 H4: Sikap atas kepatuhan pajak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku
 patuh
 3.2.5 Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat untuk berperilaku patuh
 Studi Blanthoe (2000) dalam Ernawati (2010)13 dalam mengukur norma
 subjektif berdasarkan lima yaitu, pasangan, keluarga pengisi SPT, teman, dan
 kontak bisnis. Sedangkan Mustikasari (2007)17 mengukurnya dari teman
 konsultan pajak, petugas pajak dan pimpinan perusahaan. Arniati (2009)28 dan
 Sarrah (2014)1 niat. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Mustikasari (2007)17
 dan Ernawati (2010)13 negatif terhadap niat.
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 Jika positif (dalam arti dia mendukung kepatuhan pajak), namun apabla
 konsultan pajak tida mendukung sikapnya, niat wajib pajak tersebut bisa berubah
 menjadi tidak patuh. Berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut diatas
 H5: Norma subjektif berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku patuh.
 3.2.6 Pengaruh Kontrol Persepsian terhadap Niat untuk berperilaku patuh
 . Niat kepatuhan pajak yang timbul dari interaksi subyektif akan membuat
 niat itu akan semakin kuat jika wajib pajak yakin situasi dan kondisi
 memungkinakn dan wajib pajak bisa mengatasi hambatan yang ada. Sebaliknya,
 jika wajib pajak yain bahwa konsidi tidak memungkinkan, niat walnya bisa
 eruabh.
 H6: Kontrol perilaku persepsian berpengaruh pada niat untuk berperilaku patuh
 3.2.7 Pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap kepatuhan wajib pajak
 Kontrol perilaku persepsian dapat perilaku secara langsung peprilaku
 (Ajzen 1991)30. Hasil penelitian Mustiaksari (2007)17 dan Arniati (2009)28
 menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu kontrol perilaku persepsian berpengaruh
 negatif terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak.
 Niat yang mengintervensi hubungan antara kontrol perilaku persepsian
 akan terwujud jika kondisi sesungguhnya di lapangan memungkinkan atau
 mendukung. Apabila tidak memungkikan atau tidak mendukung, misalnya
 perusahaan akan diperiksa petugas pajak yang terenal tidak jujur, maka akan
 mempengaruhi dan mengubah persepsi wajib pajak tentag kendali yang dimiliki
 yang pada giirannya akan menghambat terwujudnya niat tersebut.
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 H7: Kontrol perilaku persepsian berpengaru secara langsung terhadap kepatuhan
 wajib pajak.
 3.2.8 Pengaruh Tax Amnesty terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Penelitian terkait pengaruh pengampunan pajak yang dilakukan Alm
 (1998)15 menunjukan bahwa pengampunan pajak sellau mempengaruhi
 kepatuhan pajak dan kemauan membayar pajak. Penerapan program tax
 amnesty disejumlah negara menunjukan dan membuktikan adanya peningkatan
 kepatuhan wajib padajk dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Penelitian di
 Indoensai terkait dengan pengampunan pajak dilakukan oleh Ngadiman (2015)14.
 Penelitian ini ditujukan untuk melihat bagaimana dampak program tax amnesty
 terhadap kepatuhan pajak. Hasil pengujian menunjukkan bahwa program tax
 amnesty. Sehingga keberadaan program tersebut secara positif akan
 menigkatkan kemuan membayar pajak.
 Adanya penghapusan sanksi sebagai fitur dalam program tax amnesty
 diharapkan membangkitkan kemauan harus terbebani atas kesalah yang telah
 dilakukan sebelumnya. Sehinggi hipotess yang dapat diajukan dalah sebagai
 berikut:
 H8: Tax Amnesty berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
 3.2.9 Pengaruh niat untuk berperilaku patuh terhadap perilaku kepatuhan
 wajib pajak
 Niat untuk berperilaku merupakan variabel yang mengintervensi dalam
 pembentukan perilaku. Hal ini berarati bahwa pada umunny manusia bertidnak
 sesuai dengan niatnya. Hal ini berarti bahwa jika seseorang mempunyai niat
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 melakukan ketidakaptuhan pajak, dia akan mewujudkan ketidakpatuhan pajak,
 dia akan mewujudkan kepatuhan tersebut dalam perilakunya.
 Sehinga niat dalam peneltiian ini merupakan variabel yang berperan
 sebagai mediator atau disebut variabel intevening, variabe dependen menjadi
 hubgan yang tidak langsung. Berdasarkan teori dan kejain empiris diatas, maka
 hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
 H9: Niat untuk berperilaku patuh berpengaruh positif terhadap kepatuhan wjai
 pajak.
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 BAB IV
 METODE PENELITIAN
 Bab ini menyajikan metode penelitian yang akan menjelaskan meliputi
 pengumpulan data, elemen konstruk, tahapan analisis data. Populasi dan sampel
 penelitian serta teknik pengumpulan data. Elemen konstruk menyajikan definisi
 operasional dari setiap konstruk dan pengukuran dari konstruk yang digunakan.
 Tahapan analisis data menyajikan teknik analisis data, teknik uji model, dan uji
 hipotesis.
 4.1 Pendekatan Penelitian
 Pengujian teori melalui pengukuran variabel-variabel secara angka dan
 melakukan analisis data dengan prosedur statistik (Indriantoro dan Supomo, 2002:
 12). Kategori penelitian ini termasuk dalam penelitian survei karena pegambilan
 sampel dari populasi.
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanatori. Menurut Sugiyono
 (2003:13) Varabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara satu variabel
 dengan variabel yang lainnya melalui penguian hoptesis. Hal ini sesuai dengan
 tujuan dari penelitian, yaitu untuk menguji pengaruh sikap atas kepatuhan pajak,
 norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, dan tax amnesty terhadap kepatuhan
 wajib pajak dengan niat untuk berperilaku patuh sebagai variabel intervening.
 4.2 Populasi dan Sampel Penelitian
 Jumlah Wajib Pajak Badan yang diperoleh dari Pusat Data dan Informasi
 KPP Pratama Banjarmasinpada tahun 2016 adalah 1.372 Wajib Pajak Badan.
 Jumlah tersebut terdiri dari wajib pajak badan dengan klasifikasi usaha besar,
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 menengah dan kecil. Penelitian ini difokuskan pada perusahaan badan dengan
 klasifikasi besar dan menengah karena wajib pajak dalam klasifikasi ini
 memberikan kontribusi besar pada PDRB dan penerimaan pajak.
 Metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive
 sampling merupakan prosedur penentuan sampel dengan memilih populasi
 terseleksi berdasarkan ciri ciri khusus yang dimiliki oleh sampel tersebut. Kriteria
 sampel dalam penelitian ini adalah:
 1. Perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan besar dan eceran,
 transportasi, pergudangan dan komunikasi dan industri pengolahan. Hal ini
 dikarenakan ketiga sektor ini merupakan sektor kontribusi wajib pajak badan
 terbesar dalam penerimaan pajak KPP Pratama Banjarmasin. Jumlah perusaahan
 dan kontribusi dari ketiga sektor tersebut adalah sebagai berikut.
 Tabel 4.1 Jumlah Perusahaan Berdasarkan Klasifikasi Usaha
 Bidang Usaha Jumlah Kontribusi
 Perdagangan Besar dan Eceran 417 20,35%
 Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi
 116 17,38%
 Industri Pengolahan 61 20,55%
 Total 594 58,28%
 Sumber: Badan Pusat Statistik (2016)
 2. Perusahaan yang bersedia menjadi responden dengan mengisi kuesioner
 yang diberikan. Besarnya jumlah sampel dapat dihitung melalui rumus Slovin
 dalam Ferdianand (2002).
 n =N
 1 + N (d)2
 n =594
 1 + 594 (0,1)2
 n = 86
 Keterangan: n = ukuran sampel
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 N = ukuran populasi e = tingkat toleransi kesalahan (1%)
 Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diperlukan adalah
 86 perusahaan. Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, (2014:20) menyatakan bahwa
 pengambilan sampel minimal sejumlah sepuluh kali dari jumlah jalur struktural
 yang mengarah pada suatu kontruk tertentu. Jumlah jalur struktural terbesar
 adalah 6 (pada konstruk kepatuhan waji pajak), artinya jumlah sampel minimal
 yang diambil untuk keseluruhan wilayah adalah 60 sampel. Sehingga jumlah 86
 berdasarkan rumus slovin telah memenuhi jumlah sampel minimal berdasarkan
 model penelitian.
 4.3 Teknik Pengukuran Variabel
 Variabel eksogen dalam penelitan ini meliputi peraturan perpajakan,
 kebijakan perpajakan, administrasi perpajakan, sikap atas kepatuhan pajak,
 norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, dan tax amnesty. niat untuk
 berperilaku patuh dan kepatuhan wajib pajak.
 Variabel konstruk atau varabel laten dan variabel terukur atau manifest
 atau inikator. Variabel laten atau konstruk tidak dapat diukur secara langsung
 namun dibentuk melalui beberapa indikator. Variabel laten dalam penelitian ini
 meliputi sikap atas kepatuhan pajak terhadap kepatuhan, norma subjektif, kontrol
 perilau yang dipersepsikan, tax amnesty, niat untuk berperilaku patuh dan
 kepatuha wajib pajak.
 4.3.1 Peraturan perpajakan (X1)
 Peraturan perpajakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah produk
 hukum dan oleh karena itu harus tunduk pada norma-norma huum baik mengenai
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 perbuatannya, pelaksanaanya, maupun mengenai materinya (Devano dan
 Rahayu, 2006:97). Variabel peraturan perpajakan mempunyai indikator-indikator
 sebagai berikut: komplekstitas peraturan perpajakan, kesulitan peraturan
 perpajakan, frekuensi perubahan peraturan, dan keadilan pajak (Hardika, 2006)
 Tabel 4.2 Item Pernyataan Variabel Peraturan Perpajakan
 No. Pernyataan Kode
 1. Peraturan perpajakan sangat banyak baik berupa Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Keputusan Menteri hingga Keputusan Direktorat Jendral Pajak.
 PRTR1
 2. Bahasa dalam peraturan perpajakan yang rumit menyulitkan masyarakat untuk memahami isi yang ada dalam peraturan tersebut.
 PRTR2
 3. Perubahan peraturan perpajakan terjadi terlalu sering dan cepat.
 PRTR3
 4. Penerapan peraturan perpajakan telah dilaksanakan secara adil bagi setiap orang.
 PRTR4
 4.3.2 Kebijakan Perpajakan (X2)
 Variabel kebijakan perpajakan mempunyai 4 (empat) indikator yaitu
 besarnya sanksi pajak (baik berupa sanksi administrasi berupa bunga, denda dan
 kenaikan maupun sanksi pidana di bidang perpajakan), besarnya tarif pajak dan
 banyaknya jenis tarif pajak. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Grassmick dan
 Green (1980); Thurman et al. (1984); Clotfelter (1983); dan Hardika (2006).
 Tabel 4.3 Item Pernyataan Variabel Kebijakan Perpajakan
 No. Pernyataan Kode
 1. Sanksi administrasi perpajakan yang berlaku saat ini dianggap ringan
 KBJK1
 2. Sanksi pidana perpajakan yang berlaku saat ini dianggap ringan KBJK2
 3. Tarif pajak yang berlaku saat ini dianggap ringan KBJK3
 4. Macam tarif pajak yang berlaku saat ini dianggap banyak KBJK4
 4.3.3 Administrasi Perpajakan (X3)
 Administrasi perpajakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
 prosedur pengenaan dan pemungutan paak (Soemitro, 1970:3). Indikator dari
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 variabel administrasi perpajakan dalam penelitian ini meliputi kelengkapan
 instruksi dan kerumitan formulir (Hardika, 2006). Indikator kelengkapan instruksi
 berkaitan dengan penyajian instruksi dalam formulir pelaporan pajak secara
 lengkap. Sedangkan indikator kerumitan pengisian formulir untuk tujuan pelaporan
 pajak.
 Tabel 4.4 Item Pernyataan Variabel Administrasi Perpajakan
 No. Pernyataan Kode
 1. Intruksi dan penjelasan yang termuat dalam pengisian formulir pajak dinilai sudah terperinci.
 ADMN1
 2. Pengisian formulir pajak memerlukan penyederhanaan ADMN2
 4.3.4 Sikap atas Kepatuhan Pajak (X4)
 Variabel laten sikap atas kepatuhan pajak mempunyai lima indikator, yaitu
 keinginan membayar pajak dengan sebenarnya, kontribusi kepada negara
 (Ernawati, 2010)
 Tabel 4.5 Item Pernyataan Variabel Sikap atas Kepatuhan Pajak
 No. Pernyataan Kode
 1. Wajib Pajak memiliki keinginan untuk membayar pajak dengan sebenarnya.
 SKAP1
 2. Wajib Pajak tidak membentuk dana cadangan untuk pemeriksaan pajak.
 SKAP2
 3. Wajib Pajak merasa adanya manfaat dari pajak. SKAP3
 4. Wajib Pajak merasa diuntungkan dengan sistem perpajakan yang berlaku saat ini.
 SKAP4
 5. Pajak merupakan kontribusi wajib pajak bagi negara. SKAP5
 4.3.5 Norma Subjektif (X5)
 Indikator norma subjektif yang digunakan dalam penelitian ini merpaka
 hasil exploratory test. Variabel laten norma subjektif mempunyai lima indikator,
 yaitu pengaruh teman, pengaruh konsultan pajak, pengaruh petugas pajak,
 pengaruh perusahaan, pengaruh media cetak dan elektronik (Ernawati, 2010).
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 Tabel 4.6 Item Pernyataan Variabel Norma Subjektif
 No. Pernyataan Kode
 1. Perilaku kepatuhan wajib pajak di pengaruhi oleh teman. NRMA1
 2. Perilaku kepatuhan wajib pajak di pengaruhi oleh konsultan pajak.
 NRMA2
 3. Perilaku kepatuhan wajib pajak di pengaruhi oleh perusahaan. NRMA3
 4. Perilaku kepatuhan wajib pajak di pengaruhi oleh media cetak dan elektronik.
 NRMA4
 4.3.6 Kontrol perilaku persepsian (X6)
 Variabel kontrol perilaku persepsian mempunyai empat indikator, yaitu
 pemeriksaan dan penyidikan pihak fiskus, penjatuhan sanksi administrasi dan
 pidana, kemungkinan pelaporan oleh pihak ketiga, pemanggilan pendahuluan oleh
 account representatif (Ajzen, 2006)
 Tabel 4.7 Item Pernyataan Variabel Kontrol perilaku persepsian
 No. Pernyataan Kode
 1. Pemeriksaan fiskus mendorong Wajib Pajak untuk berperilaku patuh.
 KNTR1
 2. Penjatuhan sanksi administrasi dan pidana mendorong Wajib Pajak untuk berperilaku patuh.
 KNTR2
 3. Kemungkinan pelaporan oleh pihak ketiga mendorong Wajib Pajak untuk berperilaku patuh.
 KNTR3
 4. Pemanggilan pendahuluan oleh Account Representatif Wajib Pajak untuk berperilaku patuh.
 KNTR4
 4.3.7 Tax Amnesty (X7)
 Pengampunan pajak adalah suatu kebiakan pemerintah yang berisi fitur-
 fitur pembebasan sanksi bagi wajib pajak. Komponen variabel pengampunan
 pajak yakni meliputi stimulus peningkatan kepatuhan pajak, pengungkapan harta
 wajib pajak, pengantar menuju reformasi sistem perpajakan, cara pendektesian
 penggelapan pajak. Variabel tax amnesty mempunyai 5 indikator yaitu kemauan
 untuk berpartisiasi, kepatuhan dan pelaksanaan kewajiban perpajakan, kejujuran
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 dalam pelaporan sukarela, alat transisi sistem perpajakan, kemungkinan
 pendeteksian penghindaran pajak.
 Tabel 4.8 Item Pernyataan Variabel Tax Amnesty
 No. Pernyataan Kode
 1. Wajib Pajak memiliki keinginan untuk berpartisipasi dalam program Tax Amnesty.
 TAMN1
 2. Tax Amnesty dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan.
 TAMN2
 3. Tax Amnesty mendorong kejujuran dalam pelaporan sukarela atas data harta kekayaan Wajib Pajak.
 TAMN3
 4. Tax Amnesty digunakan sebagai alat transisi menuju keterbaruan dalam sistem perpajakan.
 TAMN4
 5. Tax Amnesty dapat meningkatkan pendeteksian perilaku penghindaran pajak.
 TAMN5
 4.3.8 Niat untuk berperilaku patuh (Y1)
 Dalam Teori perilaku rencanaan yang dirumuskan Ajzen (1991). Niat dalam
 penelitian ini adalah kecendrungan atau keputusan Wajib Pajak untuk melakukan
 perilaku kepatuhan pajak.
 Tabel 4.9
 Item Pernyataan Variabel Niat untuk berperilaku patuh
 No. Pernyataan Kode
 1. Wajib Pajak memiliki kecenderungan untuk patuh terhadap ketentuan perpajakan.
 NIAT1
 2. Wajib Pajak membuat keputusan untuk patuh terhadap ketentuan perpajakan.
 NIAT2
 4.3.6 Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)
 Kepatuhan wajib pajak mendapatkan hak perpajakannya (Nurmantu:2003,
 148), terdiri dari 3 indikator, yaitu:
 1) kepatuhan penyerahan SPT (filling compliance)
 2) Kepatuhan pembayaran (payment ompliance)
 3) Kepatuhan pelaporan (reporting compliance)
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 Tabel 4.10 Item Pernyataan Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
 No. Pernyataan Kode
 1. Setiap Badan Hukum memiliki kewajiban untuk mendaftarkan diri menjadi Wajib Pajak
 KPTH1
 2. Wajib Pajak Badan memiliki kewajiban untuk membayar ajak tepar pada waktunya sesuai dengan ketentuan perpajakan.
 KPTH2
 3. Wajib Pajak Badan memiliki kewajiban untuk melaporakan pajak dengan jumlah dan pada waktu yang seharusnya
 KPTH3
 Berdasarkan penjelasan mengenai pengukuran variabel-variabel tersebut
 diatas, maka indikator-indikator pernyataan dalam penelitian ini dapat diringkas
 dalam tabel berikut.
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 Tabel 4.11
 Ringkasan Indikator Konstruk Penelitian
 Variabel Konstruk Indikator Kode
 Laten Eksogen
 Peraturan Perpajakan
 (X1)
 Komplesitas peraturan perpajakan PRTR1
 Kesulitan peraturan perpajakan PRTR2
 Frekuensi perubahan peraturan PRTR3
 Keadilan pajak PRTR4
 Kebijakan perpajakan
 (X2)
 Besarnya sanksi administrasi KBJK1
 Besarnya sanksi pidana KBJK2
 Besarnya tarif pajak KBJK3
 Banyaknya macam tarif pajak KBJK4
 Administrasi Perpajakan
 (X3)
 Kelengkapan intruksi ADMN1
 Kerumitan formulir ADMN2
 Sikap atas Kepatuhan Pajak (X4)
 Keinginan membayar pajak dengan sebenarnya
 SKAP1
 Tidak membentuk dana cadangan untuk pemeriksaan pajak,
 SKAP2
 Perasaan pemanfaatan pajak yang transparan,
 SKAP3
 Perasaan diuntungkan oleh sistem perpajakan,
 SKAP4
 Kontribusi kepada negara SKAP5
 Norma Subjektif (X5)
 Pengaruh teman NRMA1
 Pengaruh konsultan pajak NRMA2
 Pengaruh petugas pajak NRMA3
 Pengaruh perusahaan NRMA4
 Pengaruh media cetak dan elektronik NRMA5
 Kontrol Perilaku
 Persepsian (X6)
 Pemeriksaan dan penyidikan pihak fiskus KNTR1
 Penjatuhan sanksi administrasi dan pidana KNTR2
 Lemungkinan pelaporan oleh pihak ketiga KNTR3
 Pemanggilan pendahuluan oleh account representatif
 KNTR4
 Laten Endogen
 Niat untuk Berperilaku patuh (Y1)
 Kecenderungan berperilaku patuh NIAT1
 Keputusan berperilaku patuh NIAT2
 Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
 Mendaftarkan diri KPTH1
 Membayar pajak KPTH2
 Melaporkan pajak KPTH3
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 4.4 Pengumpulan Data
 4.4.1 Jenis Data
 Jenis data yang dipergunakan dari responden dan diolah leh peneliti untuk
 keperluan analisisis data. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
 responden melalui ala bantu kuesioner, kemudian data tersebut diolah agar dapat
 diinterpretasikan.
 4.4.2 Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
 menggunakan metode survey dimana kuesioner penelitian dikirikan melalui surat
 dan jasa kurir. Buir pernyataan yang terdapat dalam kuesinoner besifat tertutup
 dimana responden anya memberikan tanda antara angka 1 hingga 7 yang
 merepreasentaskan makna mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
 4.5 Uji Instrumen Penelitian
 4.5.1 Uji Validitas
 Uji ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap item dengan
 skor total tes ebagai kriteria validitasnya. Kaidah yang digunakan untuk
 mempertahankan suatu item adalah pertama, rule of thumbs parameter uji
 validitas konvergen adalah loading factor > 0.70, average variance extracted (AVE)
 > 0,50. Kedua, rule of thumbs uji validitas diskriminan adalah akar AVE > korelasi
 variable laten dan cross loading < loading indikator suatu konstruk.
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 4.5.1 Uji Reabilitas
 Reabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesoner
 dikatakan realiabel adalah konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005).
 Pengukuran realibilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha cronbach
 (). Reabilitas ialah tingkat kepercayaan terhadap hasil suatu pengukuran.
 Pengukuran dianggap memiliki reabilitas tinggi apabila pengukuran itu mampu
 memberikan hasil ukur yang terpercaya (reliabel). Reabilitas variabel dalam
 penelitian ini dinilai dari composite reability > 0,80 dan nilai cronbach apha > 0,70
 (Hairs et al, 2010).
 4.6 Metode Analisis Data
 Analisis data daam penelitian ini meggunakan pendekatan Partial Least
 SquareI (PLS) dengan software WarpPLS 3.0. PLS adalah model persamaan
 struktural (Stuctural Equation Model) atau SEM yang berbasis komponen atau
 varian. Menurut Ghozali (2006: 4) PLS SEM berbasis kovarian (covariance).
 PLS merupakkan metode analisis yang powerfull (World, 1985 dalam
 Ghozali, 2006: 4) karena tidak didasarkan pada banyak asumsi. Misalnya data
 tidak harus terdistribusi normal dan sampel tidak harus besar. Selain dapat
 digunakan untuk mengonfirmasi teori, PLS juga dapa digunakan untuk
 menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. PLS juga dapat
 diunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. PLS
 dapat sekaligus menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator relfektif
 dan formatif. Hal ini tidak dapat dilakukan oleh SEM yang berbasis kovarian karena
 akan menjadi undefined model.
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 Beberapa alasan bebrbasis varian adalah:
 1) model penelitian menggunakan lebih dari satu variabel dependen
 2) indikator atau variabel manifest
 4.6.1 Metode Statistik Deskriptif
 Analisis deskriptif responden digunakan untuk mengetahui deskripsi dari
 responde yang diukur dari sejumlah indikator-indikator yang ditanakan (kuesioner).
 Teknik analisis yang digunakana adalah dengan mengunakan statistics descptive
 sehingga menghasilkan nilai rata-rata dan simpangan baku setiap konstruk.
 4.6.2 Metode Statistik Inferensial
 Pola hubungan antar variabel dalam penelitian ini merupakan hubungan
 sebab akibat dari satu atau beberapa variabel independen kepada satu atau
 beberapa variabel dependen. Structural Equation Modeling (SEM) adalah suatu
 teknik statistika yang melakukan dan secara simultan. Hubungan itu bisa dibentuk
 antara satu atau beberapa variabel tergantung dengan satu at.au beberapa
 variabel independen dan dapat berbentuk faktor atau kontruksi yang dibentuk dari
 beberapa variabel indikator variabel tersebut secara langsung.
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 4.6.3 Analisis Jalur
 Keterangan: PRTR (X1) : peraturan PRTR1 : tingkat kompleksitas PRTR2 : tingkat kesulitan PRTR3 : frekuensi perubahan PRTR4 : keadilan pajak KBJK (X2) : kebijakan KBJK1 : besaran sanksi administrasi KBJK2 : besaran sanksi pidana KBJK3 : tarif pajak KBJK4 : macam tarif pajak ADMN (X3) : administrasi ADMN1 : kelengkapan instruksi ADMIN2 : kerumitan formulir SKAP (X4) : sikap atas kepatuhan pajak SKAP1 : membayar pajak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya SKAP2 : tidak membentuk dana cadangan SKAP3 : pemanfaatan pajak yang transparan SKAP4 : perasaan dintungkan sistem
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 SKAP5 :kontribusi kepada egara NRMA (X5) : norma sujektif NRMA1 : pengaruh teman NRMA2 : pengaruh konsultan pajak NRMA3 : pengaruh petugas pajak NRMA4 : pengaruh pimpinan perusahaan NRMA5 : pengaruh media cetak dan elektronik KTRL (X6) : kontrol perilaku yang dipersepsepsikan KTR1 : kemungkinan diperiksa fiskus KTRL2 : kemungkinan dikenai sanksi KTRL3 : kemungkinan pelaporan pihak ke-3 KTRL4 : pemanggilan pendahuluan TAMN (X7) : tax amnesty TAMN1 : kemauan berpartisipasi TAMN2 : pelaksanaan kewajiban perpajakan TAMN3 : kejujuran dalam pelaporan sukarela TAMN4 : alat transisi sistem pajak TAMN5 : pendeteksian penghindaran pajak NIAT (Y1) : niat untuk berperilaku patuh NIAT1 : kecenderungan NIAT2 : keputusan KPTH (Y2) : kepatuhan wajib pajak KPTH1 : penyerahan SPT KPTH2 : pembayaran KPTH3 : pelaporan
 4.6.4 Sistem persamaan
 Outer model, yaitu spesifikasi hubungan antara variabel laten dengan
 indikatornya untuk inikator reflektif maupun formatif. Dalam penelitian ini
 persamaannya meliputi:
 Persamaan indikaot reflektif 1 – Peraturan Perpajakan
 PRTR1 = λx1 PRTR + d1
 PRTR2 = λx2 PRTR + d2
 PRTR3 = λx3 PRTR + d3
 PRTR4 = λx4 PRTR + d4
 Persamaan indikaot reflektif 2 – Kebijakan Perpajakan
 KBJK1 = λx5 KBJK + d5
 KBJK2 = λx6 KBJK + d6
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 KBJK3 = λx7 KBJK + d7
 KBJK4 = λx8 KBJK + d8
 Persamaan indikaot reflektif 3 – Administrasi Perpajakan
 ADMN1 = λx9 ADMN + d9
 ADMN2 = λx10 ADMN + d10
 Persamaan indikaot reflektif 4 – Sikap atas kepatuhan pajak
 SKAP1 = λx11 SKAP + d11
 SKAP1 = λx12 SKAP + d12
 SKAP1 = λx13 SKAP + d13
 SKAP1 = λx14 SKAP + d14
 SKAP1 = λx15 SKAP + d15
 Persamaan indikaot reflektif 5 – Norma Subjektif
 NRMA1 = λx16 NRMA + d16
 NRMA2 = λx17 NRMA + d17
 NRMA3 = λx18 NRMA + d18
 NRMA4 = λx19 NRMA + d19
 NRMA5 = λx20 NRMA + d20
 Persamaan indikaot reflektif 6 – Kontrol perilaku persepsian
 KNTR1 = λx21 KNTR + d21
 KNTR2 = λx22 KNTR + d22
 KNTR3 = λx23 KNTR + d23
 KNTR4 = λx24 KNTR + d24
 Persamaan indikaot reflektif 7 – Tax Amnesty
 TAMN 1 = λx25 TAMN + d25
 TAMN 2 = λx26 TAMN + d26
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 TAMN 3 = λx27 TAMN + d27
 TAMN 4 = λx28 TAMN + d29
 TAMN 5 = λx29 TAMN + d29
 Persamaan indikator reflektif 7 – Niat
 NIAT1 = λx30 NIAT + e1
 NIAT2 = λx31 NIAT + e2
 Persamaan indikator formatif – Kepatuhan Paja
 KPTH = λx32 KPTH + λx33 KPTH + λx34 KPTH + e3
 Keterangan λ = parameter yang menggambarkan koefisien struktural yang
 menghubungkan variabel laten dengan indiaktornya d = kesalahan pengukuran variabel indikator untuk variabel eksogen e = kesalahan pengukuran variabel indikator untuk variabel endogen
 Inner Model, menggambarkan hubungan anatr variabel laten berdasaran
 teori subtantif penelitian.
 NIAT = Ɣ1SKAP + Ɣ2NRMA + Ɣ3KTRL + ε1
 KPTH = Ɣ1PRTR + Ɣ2KBJK + Ɣ2ADMN + β1NIAT + Ɣ2KTRL + Ɣ2TAMN + ε2
 Keterengan:
 ε1- ε2 : inner residual variable atau peluang kesalahan model
 4.6.5 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
 Model strukturl PLS diuji dengan mengukur nilai R2 dan effect size. Berikut
 paramter pengukuran inner model dalam PLS :
 1) R2
 Nilai R2 digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel
 independen terhadap variabel dependen. Nilai R2 menggambarkan
 2) Effect size
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 Effect size merupakan ukuran pengaruh konstruk endogen terhadap
 konstruk eksogen menurut pandangan praktis (Sholihin & Ratmono, 2013: 64).
 Nilai effect size kurang dari 0,02 menandakan adanya pengaruh lemah, nilai antara
 0,02 sampai dengan 0,35 menandakan adanya pengaruh medium (sedang), nilai
 di atas 0,35 merupakan tanda adanya pengaruh yang besar.
 4.6.5 Pengujian Hipotesis
 Hasil yang tampak dalam gambar model akan menunjukkan p value. Hasil
 p value pada output WarpPLS tersebut merupakan hasil untuk pengujian two-
 tailed. Hipotesis pertama sampai dengan kesembilan akan diuji dengan ketentuan
 berdasarkan level signifikan yang ditentukan oleh peneliti yaitu sebesar 5%. Hasil
 p value pada output WarpPLS merupakan hasil untuk pengujian two-tailed.
 Sehingga jika nilai tersebut lebih kecil atau sama dengan 5% berarti terdapat
 hubungan antar konstruk tersebut atau dengan kata lain hipotesis diterima.
 Sebaliknya, jika nilai tersebut lebih besar dari 5% berarti tidak terdapat hubungan
 antar konstruk atau dengan kata lain hipotesis ditolak.
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 BAB V
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Bab ini mengurakan bukti empris dan pembahasan hasil penelitian. Ada
 lima hal yang akan diuraikan pada bab ini, yaitu: profil responden penelitian,
 statistik deskriptif, evaluasi model, pengujian hipotesis.
 5.1 Hasil Pilot Test
 Sebelum penyebaran data sesungguhnya di lapangan, peneliti melakukan
 pilot test dengan tujuan untuk menguji validitas dan reabilitas 32 item kuesioner.
 Pilot test dilakukan pada 40 wajib pajak badan yang terdaftar pada Kanwil JDP
 Jatim III. Penyebaran kuesioner berlokasi di Badan Pelayanan Perijinan Terpadu
 Kota Malang. Pemiihan lokasi penyebaran tersebut karena terpusatnya
 pengurusan administrasi bagi perusahaan baik berupa CV, PT, ataupun
 perseroan lainnya yang merupakan target responden dalam pilot test ini. Peneliti
 melakukan penyebaran dan pengumpulan data selama 4 hari masa kerja, yaitu
 dimulai 13 Februari hingga 17 Februari. Sejumlah 40 kuesioner disebar pada
 periode tersebut, namun hanya 32 kuesioner yang terisi dan hanya 30 kuesioner
 yang dapat digunakan.
 Selain menyebar kuesioner secara manual, Peneliti juga melakukan
 penyebaran kuesioner online melalui google form. Peneliti menghubungi 10
 alumni jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Brawijaya yang bekerja pada bagian
 keuangan/pajak di perusahaan di kota Malang. Sehingga total kuesioner yang
 dapat digunakan berjumlah 40 kuesioner. Ringkasan distribusi dan
 pengembalian kuesioner disajikan berdasarkan tabel 5.1 berikut.
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 Tabel 5.1 Tingkat Pengembalian Kuesioner Pilot Test
 Keterangan Jumlah Presentase
 Kuesioner yang disebar 50 100%
 Kuesioner yang tidak terisi 8 16%
 Kuesioner yang terisi 42 84%
 Kuesioner yang tidak dapat diolah 2 4%
 Kuesioner yang dapat diolah 40 80%
 Sumber: Data diolah Hasil pilot test menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner memenuhi
 persyaratan validitas dan realiabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai outer
 laoding dan cross loading sama dengan atau lebih dari 0,30 yang terlampir pada
 lampiran 6 dan 7.
 Hasil pengujuan algortiam model pilot test disajikan berdasarkan tabel 5.2
 berikut.
 Tabel 5.2 Hasil Pengujian Algoritma Model Pilot Test
 Konstruk AVE Composite Reliability
 R Square
 Cronbachs Alpha
 X1 0.733 0.916 0.878
 X2 0.808 0.944 0.921
 X3 0.881 0.937 0.864
 X4 0.679 0.913 0.880
 X5 0.784 0.936 0.908
 X6 0.660 0.886 0.828
 X7 0.780 0.934 0.906
 Y1 0.917 0.957 0.512 0.910
 Y2 0.796 0.921 0.358 0.871
 Sumber: Data diolah Berdasarkan Tabel 5.2 dapat dilihat bahwa seluruh konstruk telah
 memenuhi persyaratan untuk dinyatakan valid dan reliabel. Validitas konvergen
 telah terpenuhi dengan nilai AVE lebih dari 0,50 dan nilai loading factor > 0.7
 yang tersaji pada lampiran 5.1. Sedangkan untuk validitas diskriminan juga telah
 terpenuhi karena keseluruhan konstruk memiliki nilai akar AVE > korelasi
 variable laten yang tersaji pada lampiran 5.3 serta nilai cross loading yang lebih
 rendah dari loading indicator suatu konstruk yang tersaji pada lampiran 5.1.
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 Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa reabilitas keseluruhan konstruk
 telah terpenuhi dengan nilai cronbach alpha> 0,6 dan nilai composite reability >
 0,6. Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh item kuesioner telah valid dan
 reliabel.
 5.2 Hasil Uji Lapangan:
 5.2.1 Deskripsi Demografi Responden
 Responden penelitian ini adalah individu yang bekerja di perusahaan
 yang terdaftar sebagai wajib pajak badan pada KPP Pratama Banjarmasin.
 Setiap perusahaan diwakili oleh satu karyawan bagian
 akuntansi/keuangan/pajak.
 Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan menyiapkan
 kuesioner manual dan online melalui google form berdasarkan hasil dan
 masukan oleh responden selama pilot test berlangsung. Peneliti menyebar
 kuesioner manual kepada klien dari beberapa kantor konsultan pajak di
 Banjarmasin. Kuesioner yang disebar berjumlah 54 namun hanya 49 yang
 dikembalikan. Peneliti menyebar kuesioner online melalui jaringan alumni jurusan
 akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lambung Mangkurat.
 Kuesioner online yang terisi oleh alumni jurusan akuntani Fakultas Ekonomi dan
 Bisnis Universitas Lambung Mangkurat yang bekerja pada bagian
 akuntansi/keuangan/pajak di perusahaan di Banjarmasin berjumlah 41.
 Ringkasan distribusi dan pengembalian kuesioner disajikan dengan Tabel 5.3
 berikut.
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 Tabel 5.3 Tingkat Pengembalian Kuesioner Uji Lapangan
 Keterangan Jumlah Presentase
 Kuesioner yang disebar 95 100%
 Kuesioner yang tidak terisi 5 5.3%
 Kuesioner yang terisi 90 94.7%
 Kuesioner yang tidak dapat diolah 0 0%
 Kuesioner yang dapat diolah 90 94.7%
 Sumber: Data diolah Berdasarkan tabel tersebut, maka kuesioner yang dapat dolah berjumlah
 90 kuesioner. Peneiti melakukan perhitungan frekuensi berdasarkan kriteria yang
 telah ditentukan. Gambaran mengenai responden akan dijelaskan berdasarkan
 tabel 5.4 berikut
 Tabel 5.4 Demografi Responden
 No. Keterangan Total Persentase
 1. Jabatan Pemilik 2 2.2%
 Pimpinan Direksi 6 6.7%
 Staff 82 91.1%
 2. Jenis Kelamin Pria 23 25.6%
 Wanita 67 74.4%
 3. Umur <=25 23 25.56%
 26-35 60 66.67%
 36-45 6 6.67%
 >45 1 0.11%
 4. Pendidikan Terakhir SMA 0 0%
 Diploma 6 6.67%
 S1 82 91.11%
 Pascasarjana 2 2.22%
 5. Pembuat SPT Sendiri 66 73.33%
 Konsultan 24 26.67%
 Fiskus 0 0%
 6. Lama bekerja <5 Tahun 54 60%
 5-10 Tahun 33 36.67%
 >10 Tahun 3 3.33%
 Sumber: Data diolah Berdasarkan Tabel 5.4 mayortitas responden yaitu, 91.1% adalah staf
 keuangan/akuntansi/pajak, 74.4% berjenis kelamin wanita, 66.67% berumur 26-
 35 tahun, 91.11% S1, 73.33% membuat SPT sendiri dan 36.67% bekerja selama
 5-10 Tahun. Minoritas responden yaitu 2.2% adalah pemilik badan usaha, 25.6%
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 berjenis kelamin pria, 0.11% berumur >45 tahun, 2.22% pascasarjana, 24%
 membuat SPT oleh konsultan, 3.33% bekerja > 10 Tahun.
 5.2.2. Deskripsi Jawaban Responden
 Analisis deskriptif jawaban responden bertujuan untuk mengetahui
 bagaimana tanggapan responden terhadap indikator-indikator yang ada apda
 kuesioner. Analisis deskriptif jawaban responden dilakukan dengan
 mengumpulkan jawaban responden berdasarkan skala dan indikator yang
 digunakan pada kuesioner. Skala digambarkan melalui angka 1 hingga 7 dengan
 penjelasan sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup tidak setuju, netral, cukup
 setuju, setuju dan sangat setuju. Analisis deskriptif jawaban responden disajikan
 berdasarkan tabel 5.5 berikut.
 Tabel 5.5 Statistik Deskriptif Konstruk
 Konstruk Mean
 Peraturan Perpajakan 5,75
 Kebijakan Perpajakan 5,12
 Administrasi Perpajakan 5,03
 Sikap atas kepatuhan pajak 4,89
 Norma Subjektif 4,77
 Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan 4,83
 Tax Amnesty 5,15
 Niat 5,06
 Kepatuhan Wajib Pajak 5,66
 Sumber: Data diolah Tabel 5.5 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden untuk setiap konstruk berkisar antara 4,77 hingga 5,75. Konstruk norma subjektif memiliki rata-rata terendah yaitu 4,77. Konstruk peraturan perpajakan memiliki rata-rata tertinggi yaitu 5,75.
 5.3 Evaluasi Model
 Model studi ini terdiri dari sembilan konstruk yaitu peraturan perpajakan,
 kebijakan perpajakan, administrasi perpajakan, sikap atas kepatuhan pajak,
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 norma subjektif, kontrol perilaku, tax amnesty, niat, dan kepatuhan pajak.
 Pengujian studi ini mealui dua tahap yaitu tahap 1 adalah engujian sebelum
 modifikasi indikato konstruk dan tahap 2 adalah pengujian setelah modifikasi
 indikator konstruk.
 Evaluasi model pada dua tahap pengujian meliputi evaluasi outer model
 dan inner model. Outer model atau model pengukuran merupakan tahapan untuk
 mengevaluasi validitas dan reabilitas suatu konstruk. Terdapat dua uji validitas
 konstruk dalam model pengukuran PLS yaitu validitas konvergen dan validitas
 deskriminan. Outer model dievaluasi dengan menggunakan paramter AVE,
 Communality, Outer Loading, Cross Loading Cronbach Alpha, dan Composite
 Reliability. Inner model atau model struktural merupakan tahapan untuk
 mengevaluasi hubungan antara konstruk. Hasil pengujian algoritma disajikan
 berdasarkan tabel 5.6 berikut.
 Tabel 5.6 Hasil Pengujian Algoritma
 Konstruk AVE Composite Reliability
 R Square
 Cronbachs Alpha
 X1 0.730 0.915 0.876
 X2 0.777 0.933 0.904
 X3 0.679 0.809 0.528
 X4 0.741 0.935 0.923
 X5 0.839 0.954 0.936
 X6 0.712 0.908 0.864
 X7 0.739 0.919 0.882
 Y1 0.836 0.911 0.810 0.804
 Y2 0.769 0.909 0.812 0.849
 Sumber: Data diolah
 5.3.1 Validitas Konvergen dan Validitas Diskriminan
 Berdasarkan Tabel 5.6 dapat dilihat bahwa seluruh konstruk telah
 memenuhi persyaratan untuk dinyatakan valid dan reliabel. Validitas konvergen
 telah terpenuhi dengan nilai AVE lebih dari 0,50 dan nilai loading factor > 0.7
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 yang tersaji pada lampiran 6.1. Sedangkan untuk validitas diskriminan juga telah
 terpenuhi karena keseluruhan konstruk memiliki nilai akar AVE > korelasi
 variable laten yang tersaji pada lampiran 6.3 serta nilai cross loading yang lebih
 rendah dari loading indicator suatu konstruk yang tersaji pada lampiran 6.1.
 Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa reabilitas keseluruhan konstruk
 telah terpenuhi dengan nilai cronbach alpha> 0,6 dan nilai composite reability >
 0,6. Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh item kuesioner telah valid dan
 reliabel.
 5.3.2 Reabilitas
 Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa reabilitas keseluruhan konstruk
 telah terpenuhi dengan nilai cronbach alpha> 0,6 dan nilai composite reability >
 0,6. Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh item kuesioner telah reliabel.
 5.3.3 Model Struktural (Inner Model)
 R Square (R2). Nilai R2 kepatuhan wajib pajak seperti pada tabel 5.6
 adalah adalah 0.812. Hal ini berarti bahwa konstruk kepatuhan wajib pajak dapat
 dijelalskan 81% melalui konstruk peraturan perpajakan, kebijakan perpajakan,
 administrasi perpajakan, niat untuk berperilaku patuhm dan itax amnesty, sisanya
 yaitu 19% dijelaskan melalui konstruk lain di luar model. Sedangkan nilai R2 niat
 untuk berperilaku patuh adalah 0.810. Hal ini berarti bahwa konstruk niat untuk
 berperilaku patuh dapat dijelalskan 81% melalui konstruk sikap atas kepatuhan
 pajak, norma subjektif, control perilaku persepsian, sisanya yaitu 19% dijelaskan
 melalui konstruk lain di luar model.

Page 67
                        

57
 Hasil effect size menunjukkan bahwa semua jalur memiliki pengaruh
 medium. Hal ini menunjukkan bahwa semua jalur pada penelitian ini memiliki
 pengaruh variable laten prediktor yang sedang dari padangan praktis meskipun
 mempunyai nilai p yang signifikan.
 Tabel 5.7 Hasil Effect Size
 Hipotesis Effect Size
 Keeterangan
 (H1) X1→Y2
 0.065 Medium
 (H2) X2→Y2
 0.143 Medium
 (H3) X3→Y2
 0.180 Medium
 (H4) X4→Y1
 0.209 Medium
 (H5) X5→Y1
 0.256 Medium
 (H6) X6→Y1
 0.345 Medium
 (H7) X6→Y2
 0.024 Medium
 (H8) X7→Y1
 0.199 Medium
 (H9) Y1→Y2
 0.205 Medium
 5.4 Hasil Uji Hipotesis
 Hasil pengujian model struktural dievaluasi dengan menggunakan uji
 signifikansi melalui nillai koefisien path. Hasil uji hipotesis disajikan berdasarkan
 tabel 5.7 berikut.
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 Tabel 5.8 Hasil Uji Hipotesis
 Hipotesis Koefisien Jalur
 P value Keputusan
 (H1) X1→Y2
 0.162 0.023 Diterima
 (H2) X2→Y2
 0.180 0.048 Diterima
 (H3) X3→Y2
 0.233 0.005 Diterima
 (H4) X4→Y1
 0.245 0.037 Diterima
 (H5) X5→Y1
 0.303 0.010 Diterima
 (H6) X6→Y1
 0.396 <0.001 Diterima
 (H7) X6→Y2
 -0.031 0.422 Ditolak
 (H8) X7→Y1
 0.247 0.002 Diterima
 (H9) Y1→Y2
 0.253 0.050 Diterima
 Sumber: Data diolah
 Hipotesis yang dibangun dalam studi ini menggunakan pengujian
 hipotesis two tailed. Tabel 5.8 dapat menunjukkan bahwa semua hipotesis dalam
 penelitian ini diterima. Berikut adalah uraian pengjian hipotesis setiap konstruk
 pada kepatuhan perpajakan wajib pajak badan.
 Hipotesis 1 (H1). H1 menyatakan bahwa peraturan perpajakan
 berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian pada tabel 5.7
 menunjukkan nilai p value adalah 0.023 (<0.05), dapat disimpulkan H1 diterima.
 Hasil pengujian hipotesis H1 menunjukkan bahwa peraturan perpajakan
 mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
 Hipotesis 2 (H2). H2 menyatakan bahwa kebijakan perpajakan
 berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian pada tabel 5.7
 menunjukkan nilai p value adalah 0.048 (<0.05), dapat disimpulkan H1 diterima.
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 Hasil pengujian hipotesis H1 menunjukkan bahwa kebijakan perpajakan
 mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
 Hipotesis 3 (H3). H3 menyatakan bahwa administrasi perpajakan
 berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian pada tabel 5.7
 menunjukkan nilai p value adalah 0.005 (<0.05), dapat disimpulkan H1 diterima.
 Hasil pengujian hipotesis H1 menunjukkan bahwa administrasi perpajakan
 mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
 Hipotesis 4 (H4). H4 menyatakan bahwa sikap atas kepatuhan pajak
 berpengaruh terhadap niat. Hasil pengujian pada tabel 5.7 menunjukkan nilai p
 value adalah 0.037 (<0.05), dapat disimpulkan H4 diterima. Hasil pengujian
 hipotesis H4 menunjukkan bahwa sikap atas kepatuhan pajak mempengaruhi
 niat.
 Hipotesis 5 (H5). H5 menyatakan bahwa norma subjektif berpengaruh
 terhadap niat. Hasil pengujian pada tabel 5.7 menunjukkan nilai p value adalah
 0.010 (<0.05), dapat disimpulkan H5 diterima. Hasil pengujian hipotesis H5
 menunjukkan bahwa norma subjektif mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
 Hipotesis 6 (H6). H6 menyatakan bahwa kontrol perilaku persepsian
 berpengaruh terhadap niat. Hasil pengujian pada tabel 5.7 menunjukkan nilai p
 value adalah <0.001 (<0.05), dapat disimpulkan H6 diterima. Hasil pengujian
 hipotesis H6 menunjukkan bahwa kontrol perilaku persepsian mempengaruhi
 niat.
 Hipotesis 7 (H7). H7 menyatakan bahwa kontrol perilaku persepsian
 berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian pada tabel 5.7
 menunjukkan nilai p value adalah 0.422 (>0.05), dapat disimpulkan H7 ditolak.
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 Hasil pengujian hipotesis H1 menunjukkan bahwa kontrol perilaku persepsian
 tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
 Hipotesis 8 (H8). H8 menyatakan bahwa tax amnesty berpengaruh
 terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian pada tabel 5.7 menunjukkan
 nilai p value adalah 0.002 (<0.05), dapat disimpulkan H8 diterima. Hasil pengujian
 hipotesis H1 menunjukkan bahwa tax amesty mempengaruhi kepatuhan wajib
 pajak.
 Hipotesis 9 (H9). H9 menyatakan bahwa niat berpengaruh terhadap
 kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian pada tabel 5.7 menunjukkan nilai p value
 adalah 0.050 (=0.05), dapat disimpulkan H9 diterima. Hasil pengujian hipotesis H9
 menunjukkan bahwa niat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
 5.5 Diskusi Hasil Uji Hipotesis
 Studi ini menguji determinan individu atas kepatuhan perpajakan wajib
 pajak badan untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Determinan individu atas
 kepatuhan perpajakan wajib pajak badan untuk memenuhi kewajiban perpajakan
 dalam studi ini adalah peraturan perpajakan, kebijakan perpajakan, administrasi
 perpajakan, niat untuk berperilaku patuh, dan tax amnesty. Pemaparan masing-
 masing hipotesis dipaparkan melalui diskusi berikut.
 5.5.1 Pengaruh Peraturan Perpajakan terhadap Kepatuhan Pajak
 Hasil pengujian memperoleh bukti empiris bahwa H1 didukung dengan
 koefisien positif. Hal ini bermakna bahwa semakin baik peraturan perpajakan
 yang berlaku, maka akan berdampak pada terciptanya peningkatan kepatuhan
 wajib pajak. Upaya pihak fiskus untuk menyempurnakan undang-undang dan

Page 71
                        

61
 peraturan perpajakan secara kontinu perlu untuk terus dilakukan supaya wajib
 pajak memiliki penilaian yang semakin positif terhadap peraturan tersebut, dan
 hal inilah yang pada akhirnya akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
 Wajib pajak akan berpadangan bawha baik tidaknya suatu peraturan
 perpajakan dapat dinilai dari beberapa hal, antara lain: peraturan yang tidak
 rumit, mudah diahami, frekuensi perubahan peraturan perpajakan wajar dan
 mencerminkan keadilan bagi semua wajib pajak. Berdasarkan sebaran jawaban
 responden tampak bahwa sebagian besar responden menganggap bahwa
 bahasa dan isi peraturan perpajakan terlalu rumit. Rumit dan kompleksnya
 peraturan perpajakan akan membuat wajb pajak sulit untuk memahami isi
 peraturan dari peraturan perpajakan, oleh karena itu perlu dilakukan
 penyederhanaan peraturan perpajakan yang berlaku supaya lebih mudah untuk
 dipahami. Selain itu, isi peraturan perpajakan juga harus mencerminkan keadilan
 di bidang perpajakan sehingga wajib pajak dapat merasakan perllakuan yang
 sama bagi semua wajib pajak. Jika hal-hal yang telah dijabarkan diatas dapat
 terpenuhi, maka wajib pajak akan semakin patuh terhadap peraturan perpajakan
 yang berlaku. Kepatuhan wajib pajak akan meningkat jika penlian wajib pajak
 mengenai undang-undang dan peraturan perpajakan juga semakin baik. Temuan
 penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian empiris dan teori yang
 diungkapkan oleh Hardika (2006), Jackson dan Miliron (1985) serta Grasmick
 dan Green (1980) bahwa undang-undang dan peraturan perpajakan berdampak
 terhadap kepatuhan wajib pajak.
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 5.5.2 Pengaruh Kebijakan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Hasil pengujian memperoleh bukti empiris bahwa H2 didukung dengan
 koefisien positif . Hasil studi ini mampu menjawab rumusan masalah yang kedua
 yang menyatakan: apakah kebijakan perpajakan berpengaruh terhadap
 kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan
 bahwa kebijakan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
 terbukti. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Gassmick dan Green (1980);
 Thurman et al. (1984); dan Clotfelter (1983) yang menemukan adanya hubungan
 antara kebijakan perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak.
 Konstribusi terbesar pertama dalam membentuk konstruk kebijakan
 perpajakan diberikan oleh indikator sanksi pajak yaitu KBJK1 (besarnya sanksi
 administrasi). Hal ini dapat dimaklumi mengingat dalam Undang-Undang No.28
 Tahun 2007 yang mengatur tentang Ketentuan Umumn dan Tata Cara
 Perpajakan (KUP) menetapkan denda atas keterlambatan penyampaian SPT
 badan sebesar Rp.1.000.000 mengalami kenaikan 10x lipat dibanding dengan
 kebijakan sbelumnya yang tertuang dalam Undang-Undang No.16 Tahun 2000.
 Demikian pula denda keterlambatan ats penyampaian surat pemberitahuan
 (SPT) Pajak Penghasilan (PPh) Orang Pribadi saat ini ditetapkan sebesar
 Rp.100.000 mengalami kenaikan dibandingkan dengan aturan di dalam undang-
 udang sebelumnya yang hanya sebesar Rp. 50.000. Adanya perubahan
 mengenai sanksi administrasi dalam UU KUP yang abru dapat merubah persepsi
 wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban pajaknya.
 Kontribusi terbesar kedua diberika oleh indikator yang berkaitan dengan
 besarnya tarif pajak. Hal ini dapt dimaklumi karena penerapan semakin besar
 tarif pajak yang harus ditanggung wajib pajak mendorong wajib pajak untuk
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 berperilaku tidak patuh. Tarif pajak yang dikenakan di Indonesia yang hampir
 sebesar 30% lebih tunggu jika dibandingkan dengan tarif pajak yang
 diberlakukan di negara-negara lain. Sebaliknya, semakin kecil tarif pajak yang
 dieknakan akan mendorong wajib pajak untuk berperilaku patuh. Hal ini
 disebakan biaya ekpatuhan (compliance cost) yang harus ditanggung wajib pajak
 adalah rendah.
 Konstribusi paling lemah diberikan indikator yang berkaitan dengan
 banyaknya jenis tarif apaja. Tarif pajak yang terlalu banyak akan menylitkan wajib
 pajak, dengan demikian akan mendorong wajib pajak untuk berperilaku patuh.
 Hal ini cukup terbukti bila dikaitkan dengan kondisi di Indonesia yang
 menerapkan tarif pajak yang terlalu banyak jenisnya dalam jumlah yang relatif
 kecil, salah satu contohnya adalah pemotongan/pemungutan pajak penghasilan
 PPh Pasal 22 dan Pasal 23. Regulasi Dirjen Pajak terutama dalam Keputusan
 atau Peraturan Dirjen Pajak menyebtukan jenis-jenis industri yang ditunjuk
 sebagai pemungut PPh asal 22 dan masing-masing memungut dengan tarif yang
 berbeda dan prersentase tarif yang kecil. Demikian pula dalam PPh Pasal 23,
 dimana Peraturan Dirjen Pajak menyebutkan banyak sekali jenis jasa yang
 ditunjuk sebagai pemotong dengan beragam tarif yang berbeda.
 5.5.3 Pengaruh Administrasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Hasil pengujian memperoleh bukti empiris bahwa H3 didukung dengan
 koefisien positif. Hal ini berarti bahwa semakin baik administrasi perpajakan yang
 diterapkan maka kepatuhan pajak juga akan semakin meningkat. Jika pihak
 fiskus dapat menerapkan administrasi perpajakan yang baik, maka wajib pajak
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 akan merasa lebih mudah untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya
 sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
 Sistem administrasi perpajakan dapat dilihat dari dimensi kelengkapan
 instruksi dan kerumitan formulir perpajakan. Sebaran jawaban responden
 menunjukkan bahwa responden berharap untuk dilakukan penyederhanaan
 formulir pajak karena banyaknya formulir pajak yang ada dapat menyulitkan
 responden untuk melaksanakan kewajiban pajaknya. Instruksi pengisian yang
 kurang jelas dan sulit dipahami juga membuat wajib pajak semakin merasa berat
 untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, baik kewajiban dalam membuat
 NPWP, membayar pajak maupun melaporkan Surat Pemberitahuan Pajak.
 Ketika sistem administrasi perpajakan yang diterapkan terlalu berbelit-belit maka
 masyarakat yang masih awam terhadap pajak akan semakin malas untuk
 mengurus NPWP, membayar pajak dan terlebih lagi menyampaikan SPT.
 Dengan kata lain karena sistem administrasi perpajakan yang tidak mendukung
 maka akan menimbulkan keengganan wajib pajak untuk mematuhi kewajiban
 perpajakannya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian empiris yang teah
 dilakuan Jackson dan Milliron (1986) dan Hardika (2006) yang menyatakan
 bahwa sistem administrasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
 pajak. Jika dilihat dari kontribusi penelitian. Hasil penelitian ini juga konsisten
 dengan penelitian yang dilakukan Nasucha (2003) dalam Gunadi (2004) bahwa
 administrasi perpajakan memberikan konstribusi paling besar untuk membentuk
 kepatuhan wajib apjak. Hal ini berarti bahwa administrasi perpajakan merupakan
 variabel yang paling besar pengaruhnya untuk mendorong kepatuhan wajib
 pajak.
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 5.5.4 Pengaruh Sikap atas Kepatuhan Pajak terhadap Niat untuk Patuh
 Hasil pengujian memperoleh bukti empiris bahwa H4 didukung dengan
 koefisien positif. Hal ini berarti semakin tinggi sikap atas kepatuhan paak maka
 semakin tinggi niat wajib pajak untuk patuh. Hasil ini konsisten dengan penelitian
 yang dilakukan oleh Eriksen dan Fallan (1996), Bobek dan Hatfield (2003),
 Antonides dan Robben (1995), Chan, Troutman dan Obryan (2000), Mustikasari
 (2007).
 Beberapa studi yang telah dilakukan memperoleh bukti empiris bahwa
 sikap atas kepatuhan pajak berpengaruh terhadap niat untuk patuh telah
 dilakukan di berbagai negara yang berbeda. Penelitian saat ini, juga
 mendapatkann bukti empiris yang konsisten dengan penelitian-penelitian
 sebelumnya tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap atas
 kepatuhan pajak sebagai faktor determinan niat untuk patuh menunjukkan bahwa
 Teori Perilaku Terencana dapat diaplikasikan dalam kerangka perpajakan
 terutama bagi wajib pajak badan di Banjarmasin.
 Bukti empiris ini memiliki impikasi bahwa wajib pajak yang memiliki sikap
 atas kepatuhan pajak yang lebih positif akan lebih berniat untuk patuh atas
 kewajiban perpajakan mereka dibanding wajib pajak yang memiliki sikap atas
 kepatuhan pajak yang negatif. Dengan demikian, aparat perpajakan sewajarnya
 jika mempertimbangkan sikap wajib pajak atas kepatuhan pajak dalam rangka
 membentuk niat kepatuan pajak. Dalam rangka membentuk sikap untuk patuh
 ini, seharusnya aparat perpajakan berupaya membangun sistem perpajakan
 yang meminimalisasi keinginan wajib pajak untuk membayar pajak yang lebih
 kecil dari seharusnya, berkeinginan untuk memberikan suap kepada aparat
 pajak, dan membentuk dana cadangan untuk pemeriksaan pajak. Selain itu,
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 aparat pajak juga seharusnya menciptakan sistem yang memungkinkan wajib
 pajak untuk melihat secara transparan pemanfaatan pajak yang telah
 dibayarkan, sehingga wajib pajak tidak merasa dirugikan.
 5.5.5 Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat untuk patuh
 Hasil pengujian memperoleh bukti empiris bahwa H5 didukung dengan
 koefisien positif. Hal ini berarti semakin tinggi norma subjektif atas kepatuhan
 pajak maka semakin tinggi niat wajib pajak untuk patuh. Hasil penelitian ini
 konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Bobek dan Hatfield (2003)
 dalam penelitiannya terhadap Wajib Pajak di Amerika Serikat menunjukkan
 bahwa norma subjektif berpengaruh terhadap niat untuk patuh. Demikian pula
 halnya dengan Hanno dan Violette (1996) yang juga berhasil membuktikan
 secara empiris bahwa norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat untuk
 patuh. Dalam penelitiannya terhadap wajib pajak dimalaysia, Hai dan See (2011)
 membuktikan secara empiris bahwa norma subjektif berpengaruh positif terhadap
 niat kepatuhan pajak.
 Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh Cullis, Jones, dan Savoia (2012)
 yang berhasil membuktikan secara empiris bahwa norma sosial akan
 mengarahkan niat kepatuhan seseorang. Mustikasari (2007) juga telah
 membuktikan secara empiris bahwa norma subjektif secara positif
 mempengaruhi niat kepatuhan pajak.
 Bukti empiris ini memiliki implikasi bahwa wajib pajak yang memiliki
 persepsi atas norma subjektif yang lebih tinggi akan lebih berniat untuk patuh
 atas kewajiban perppajakan mereka dibanding wajib pajak yang memiliki
 persepsi atas norma subjektif yang lebih rendah. Norma subjektif merujuk pada
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 tekanan lingkungan sekitar kepada wajib pajak bahwa kepatuhan adalah sebuah
 keharusan. Dengan demikian, pembuat kebijakan seharusnya berupaya
 menciptakan kondisi masyarakat di sekitar wajib pajak mendukung kepatuhan
 pajak. Norma sosial dibangun melalui pengaruh sosial dan tekanan orang-orang
 sekitar wajib pajak yang dianggap penting oleh individu tersebut, msialnya
 keluarga, relassi dan pimpinan (Basri et al., 2012).
 Beberapa studi yang telah dilakukan memberikan bukti empiris bahwa
 norma subjektif terhadap niat untuk patuh telah dilakukan di berbagai negara
 yang berbeda. Penelitian saat ini, juga mendapatkan bukti empiris yang
 konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan demikian, dapat
 disimpulkan bahwa norma subjektif merupakan faktor determinan niat untuk
 patuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Teori Perilaku Terencana
 menjelaskan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh terhadap niat untuk patuh
 dapapt diaplikasikan dalam bidang perpajakan khususnya untuk wajib pajak
 badan di Banjarmasin.
 Bukti empiris ini memiliki implikasi bahwa wajib pajak yang memiliki
 persepsi bahwa adanya tekanan lingkungan sosial atas kepatuhan pajak akan
 lebih berniat untuk patuh atas kewajiban perpajakan mereka dibandingkan wajib
 pajak yang tidak memiliki persepsi bahwa adanya tekanan lingkungan sosial atas
 kepatuhan pajak. Dengan demikian, sistem perpajakan yang ada seharusnya
 mendorong masyarakat disekitar wajib pajak (keluarga, teman, dan kolega)
 supaya memilik semangat untuk menciptakan kepatuhan pajak.
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 5.5.6 Pengaruh Kontrol Perilaku Persepsian terhadap Niat untuk Patuh
 Hasil pengujian memperoleh bukti empiris bahwa H6 didukung dengan
 koefisien positif. Hal ini berarti semakin tinggi kontrol perilaku persepsian maka
 semakin tinggi niat wajib pajak untuk patuh. Hasil penelitian ini konsisten dengan
 hasil penelitian yang dilakukan oleh Benk et al. (2012), Bobek dan Hatfield
 (2003),, Marthadiansyah et al. (2013), Mustikasari (2007), dan Harinurdin (2009).
 Benk et al. (2012) dalam penelitiannya di Turki berhasil membuktikan
 secara empiris bahwa kontrol perilaku persepsian berpengaruh positif terhadap
 niat untuk patuh. Bobek dan Hatfield (2003) dalam penelitiannya di Amerika
 Serikat juga membuktikan secara empiris bahwa kontrol perilaku persepsian
 berpengaruh positif terhadap niat untuk patuh. Bobek dan Hatfield (2003) dalam
 penelitiannya di Amerika Serikat juga membuktikan secara empris bahwa kontrol
 perilaku persepsian berpengaruh positif terhadap niat untuk patuh.
 Adanya pengaruh positif antara kontrol perilaku persespian terhadap niat
 untuk patuh juga ditunjukkan dalam penelitian Marthadiansyah et al. (2013) yang
 juga berhasil membuktikan secara empiris bahwa kontrol perilaku persepsian
 berpengaruh positif terhadap niat kepatuhan pajak. Selain itu, Mustikasari (2007)
 dalam penelitiannya di Surabaya dan Harinurdin (2009) dalam penelitiannya di
 Jakarta juga membuktikan secara empiris bahwa kontrol perilaku persepsian
 berpengaruh positif terhadap niat kepatuhan pajak.
 Beberapa studi yang telah dilakukan memperoleh bukti empiris bahwa
 kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap niat untuk patuh pengujian
 pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap niat untuk patuh telah dilakukan
 di berbagai negara yang berbeda. Penelitian saat ini, juga mendapatkan bukti
 empiris yang konsisten dengan penellitian-penelitian sebelumnya. Dengan
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 demikian, dapat disimpulkan bahwa kontrol perilaku persepsian merupakan
 faktor determinan niat untuk patuh. Hasil penelitian ini yang membuktikan bahwa
 kontrol perilaku persepsian mempengaruhi niat untuk patuh menunjukkan bahwa
 Teori Perilaku Terencana dapat diaplikasikan dalam bidang perpajakan terutama
 bagi wajib pajak orang pribadi di Banjarmasin.
 Bukti empiris ini memiliki implikasi bahwa wajib pajak yang memiliki
 kontrol perilaku persepsian yang lebih tinggi akan lebih berniat untuk patuh atas
 kewajiban perpajakan mereka dibanding wajib pajak yang memiliki kontrol
 perilaku persepsian lebih rendah. Kontrol perilaku persepsian yang lebih tinggi
 berarti bahwa wajib pajak memiliki keyakinan yang tinggi bahwa kepatuhan pajak
 mudah untuk ditampilkan (Ajzen, 1991 dan Hogg-Hougan, 2005). Oleh sebab itu,
 dalam rangka meingkatkan niat wajib pajak untuk patuh maka aparatur
 perpajakan seyogyanya menciptakan diperbanyanya mekanisme equalisasi dan
 pelaoran pihak ketiga dalam perpajakan, penerapan sanksi dan kemungkinan
 pemeriksaan.
 5.5.7 Pengaruh Kontrol Perilaku Persepsian terhadap Kepatuhan Wajib
 Pajak
 Hasil pengujian memperoleh bukti empiris bahwa H4 tidak didukung
 dengan koefisien negatif. Hal ini berarti semakin tinggi kontrol perilaku
 persepsian, maka kepatuhan pajak WP Badan semakin rendah. Artinya, semakin
 besar kemungkinan diperiksa fiskus, dikenai sanksi dan denda, serta pelaporan
 pihak ketiga, maka semakin kecil kepatuhan pajak yang dilaksanakan oleh
 WPOP. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Bobek & Hatfield
 (2003), Damayanti (2015), Damayanti et al. (2015b), Mustikasari (2007) yang
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 menyatakan bahwa kontrol perilaku persepsian berpengaruh positif terhadap
 kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini berbeda dengan Damayanti (2015) yang
 sama-sama meneliti determinan kepatuhan pajak WP Badan yang di Indonesia,
 Indonesia. Damayanti (2015) melakukan riset pada wilayah Jateng, sedangkan
 penelitian ini pada KPP Pratama Banjarmasin. Hal ini menunjukkan bahwa
 masing-masing daerah di Indonesia memiliki faktor pendorong yang berbeda
 atas kepatuhan pajak. Hasil ini tidak mendukung Teori Perilaku Terencana yang
 dibangun oleh Ajzen (1991). Teori ini menyatakan bahwa individu akan
 menunjukkan suatu perilaku jika ia memiliki keyakinan tentang kemampuannya
 sendiri untuk melaksanakan sesuatu.
 Statistik deskriptif memberi gambaran tentang konstruk kontrol perilaku
 persepsian bahwa responden memiliki tingkat kendali yang agak lemah dalam
 menampilkan perilaku kepatuhan pajak, sedangkan nilai rata-rata untuk konstruk
 kepatuhan pajak (4,89) menunjukkan responden cukup patuh dalam
 melaksanakan kewajiban perpajakannya dalam perhitungan, pembayaran, dan
 pelaporan pajak terhutang. Gambaran tersebut memberikan bahwa responden
 mendukung perilaku kepatuhan pajak walaupun tingkat kendalinya lemah jika
 didasarkan pada sanksi, denda, pemeriksaan fiskus, dan pelaporan pihak ketiga.
 Ketidaktauan responden atas batas akhir pembayaran, pelaporan, serta
 sanksi dan denda perpajakan dapat mempengaruhi kontrol perilaku persepsian
 WPOP terhadap kepatuhan pajak. Salah satu faktor rendahnya kepatuhan WP
 adalah adanya pengabaian dampak penerapan sistem self-assessment yang
 wajib disertai penyuluhan dari fiskus (Setiyaji & Amir, 2005). Pengetahuan
 perpajakan merupakan gabungan antara informasi tentang peraturan perpajakan
 dengan pengetahuan keuangan untuk menghitung konsekuensi yang bersifat
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 ekonomi bagi WP (Fallan, 1999). Artinya, pengetahuan perpajakan akan
 mempengaruhi keputusan WP untuk patuh karena ia memikirkan konsekuensi
 yang diterima dari setiap tindakan yang bersifat ekonomis dan pajak yang akan
 dikenakan padanya.
 5.5.8 Pengaruh Tax Amnesty terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tax amnesty berpengaruh terhadap
 kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti bahwa tax amnesty telah direspon oleh
 wajib ajak sebagai kebijakan yang menguntungkan sehingga dapat merangsang
 kepatuhan wajib pajak. Temuan ini konsisten dengan hasil studi Alm (1998) dan
 Ngadiman (2015) yang menyatakan bahwa tax amnesty direspon positif oleh
 wajib pajak sehingga memotivasi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban
 perpajakan. Penelitian ini semakin memperkuat realitas bahwa wajib pajak yang
 terdaftar pada KPP Pratama Banjarmasin sepenuhnya yakin bahwa tax amnesty
 benar-benar bermanfaat bagi wajib pajak.
 Seperti yang dijelaskan bahwa salah satu latar belakang dikeluarkannya
 tax amnesty adalah untuk mewujudkan keterbukaan pelaksanaan dimasa akan
 datang. Wajib pajak badan di KPP Banjarmasin menyadari bahwa kebijakan
 Amnesti Pajak juga tidak akan diberikan secara berkala. Setidaknya, hingga
 beberapa puluh tahun ke depan, kebijakan Amnesti Pajak tidak akan diberikan
 lagi. Ikut serta dalam Amnesti Pajak juga membantu Pemerintah dalam
 melakukan percepatan pertumbuhan dan restrukturisasi ekonomi melalui
 pengalihan kekayaan. Hal ini kemudian pada gilirannya akan berimplikasi pada
 terhadap lebih berkeadilannya sistem perpajakan dengan perluasan basis data
 perpajakan yang lebih valid, terintegrasi dan komprehensif.
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 Berpengaruhnya program tax amnesty terhadap kepatuhan pajak juga
 didukung oleh kewajiban setelah harta dilaporkan, hal itu ditunjukkan tingginya
 nilai rata-rata jawaban responden pada indikator kejujuran dalam pelaporan
 sukarela. Selaras dengan tujuan pemerintah dalam melaksanakan program tax
 amnesty, wajib pajak di Banjarmasin juga mengharapkan bahwa tax amnesty
 dapat menjadi jembatan menuju keterbaruan dalam sistem perpajakan.
 5.5.9 Pengaruh Niat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Hasil pengujian memperoleh bukti empiris bahwa H9 didukung dengan
 koefisien positif. Hal ini berarti semakin maka semakin tinggi niat patuh maka
 perilaku kepatuhan pajak akan semakin tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
 hasil penelitian yang dilakukan Trivedi dan Shehata (2005) yang menggunakan
 partisipan wajib pajak di Kanada. Dalam penelitiannya Trivedi dan Shehata
 (2005) berhasil membuktikan secara empiris bahwa niat untuk patuh
 berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Selain itu, hasil penelitian ini juga
 sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Langham et al. (2012) di
 Australia yang berhasil membuktikan secara empiris pengaruh positif antara niat
 untuk patuh terhadap perilaku kepatuhan pajak. Selain iitu, Blanthorne (2000)
 dan Hanno dan Violette (1996), tellah membuktikan secara empiris, bahwa niat
 berpengaruh secara positif terhadap ketidakpatuhan pajak.
 Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian
 Mustikasari (2007) yang melakukan penelitian di Indonesia dan membuktikan
 secara empiris bahwa niat untuk patuh akan memengaruhi perilaku
 ketidakpatuhan pajak. Dengan demikian, Teori Perilaku Terencana dapat
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 diaplikasikan dan bindang perpajakan terutama bagi wajib pajak orang badan di
 Banjarmasin
 Beberapa studi yang telah dilakukan memperoleh bukti empiris bahwa
 niat untuk patuh berpengaruh terhadap perilau kepatuhan pajak. Pengujian
 pengaruh niat untuk patuh berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan pajak telah
 dilakukan di berbagai negara yang berbeda. Penelitian saat ini, juga
 mendapatkan bukti empiris yang konsisten dengan penelitian-penelitian
 sebelumnya.
 Bukti empiris ini memiliki implikasi bahwa wajib pajak yang memiliki niat
 untuk patuh lebih besar dakan memiliki perilaku kepatuhan pajak yang lebih besa
 pula. Ajzen (1991) menjelaskan niat sebagai sejauh mana seorang individu
 bersedia berusaha keras untuk melakukan perilaku, atau usaha yang
 direncenakan untuk mengerahkan tindakan guna melaksanakan perilaku.
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa niat untuk patuh merupakan faktor
 determinan perilaku kepatuhan pajak.
 5.6 Diskusi Pengujian Variabel Mediasi: Niat untuk Berperilaku Patuh
 Studi ini memaparkan pengujian konstruk sikap atas kepatuhan pajak,
 norma subjektif, kontrol perilaku persepsian terhadap kepatuhan wajib pajak
 yang dimediasi oleh konstruk kepatuhan pajak. Artinya, pengaruh variabel
 independen tidak secara langsung mempengaruhi variabel dependen melainkan
 melalui proses transformasi yang diwakili variabel mediasi (Baron dan Kenney
 dala Hartono dan Abdillah, 2009: 117-121). Variabel independen dalam
 pengujian ini adalah sikap atas kepatuhan pajak, norma subjektif, kontrol perilaku
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 persepsian. Variabel dependen dalam pengujian ini adalah kepatuhan wajib
 pajak. Variabel mediasi dalam pengujian ini adalah niat untuk berperilaku patuh.
 Sholihin dan Ratmono (2013:57) mengungkapkan bahwa dalam
 pengujian pengaruh mediasi ini terdapat dua langkah, yaitu pertama, melakukan
 estimasi efek langsung (c), yaitu pengaruh sikap atas kepatuhan pajak, norma
 subjektif dan kontrol perilaku persepsian terhadap kepatuhan wajib pajak.
 Persyaratan efek mediasi yang harus dipenuhi pada langkah pertama adalah
 koefisien jalur harus signifikan.
 Kedua melakukan estimasi efek tidak langsung (c”), yaitu pengaruh sikap
 atas kepatuhan pajak, norma subjektif dan kontrol perilaku persepsian terhadap
 kepatuhan wajib pajak dengan variabel mediasi niat untuk berperilaku patuh.
 Persyaratan efek mediasi yang harus dipenuhi pada langkah kedua adalah
 koefisien jalur variabel indipenden ke variabel mediasi dan koefisien jalur variabel
 mediasi ke variabel dependen harus signifikan
 Pengambilan keputusan tentang mediasi ini adalah pertama, jika
 koefisien jalur c” tetap signifikan dan tidak berubah (c”=c), mediasi tidak
 didukung. Kedua, jika koefisien jalur c” nilainya turun (c”<c), tetapi tetap
 signifikan, bentuk mediasi adalah mediasi parsial. Ketiga, jika koefisien jalur c”
 nilainya turun (c”<c) dan menjadi tidak signifikan maka bentuk mediasi adalah
 mediasi penuh. Tabel 5.8 di bawah ini menunjukkan pengujian langsung dan
 tidak langsung antara sikap atas kepatuhan pajak, norma subjektif kontrol
 perilaku persepsian dan perilaku kepatuhan pajak.
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 Tabel 5.9 Estimasi direct effect dan indirect effect
 Direct effect (c) Indirect effect (c”) Kesimpulan
 Jalur Path Coefficient
 P Value Path Coefficient
 P Value
 X4→Y2 -0.024 0.448
 X5→Y2 0.324 0.044 0.040 Partial
 X6→Y2 0.483 0.004 0.289 Partial
 X5→Y1 0.010
 X6→Y1 <0.001
 Y1→Y2 0.004
 Hasil pengujian direct effect menunjukkan bahwa sikap atas kepatuhan
 pajak tidak memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian indirect effect karena
 menghasilan koefisien jalur yang tidak signifikan. Sehingga pengujian tahap
 kedua hanya dilakukan untuk variabel norma subjektif dan kontrol perilaku
 persepsian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua jalur menghasilkan
 koefisien yang signifikan. Koefisien jalur niat untuk berperilaku patuh juga
 menghasilkan koefisien jalur yang signifikan. Sehingga pengujian norma subjektif
 dan kontrol perilaku persepsian terhadap kepatuhan wajib pajak melakui niat
 untuk patuh sebagai variabel mediasi memenuhi syrat pengujian indirect effect.
 Hasil pengujian indirect effect menunjukkan bahwa norma subjektif
 memiliki koefisien direct effect yang lebih tinggi dibandingkan koefisien indirect
 effect (0.324>0.072). Hal ini menunjukkan bentuk partial mediation atau dengan
 kata lain niat untuk patuh memediasi secara parsial pengaruh norma subjektif
 terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian indirect effect menunjukkan
 bahwa kontrol perilaku persepsian memiliki koefisien direct effect yang lebih
 tinggi dibandingkan koefisien indirect effect (0.483>0.327). Hal ini menunjukkan
 bentuk partial mediation atau dengan kata lain niat untuk patuh memediasi
 secara parsial pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap kepatuhan wajib
 pajak. Bentuk partial mediation ini menunjukkan bahwa niat untuk berperilaku
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 patuh bukan satu-satunya pemediasi hubungan antara norma subjektif dan
 kontrol perilaku persepsian dengan kepatuhan wajib pajak.
 5.7 Model Penelitian Hasil Pengujian
 Pada konstru niat untuk berperilaku patuh, studi ini berhasil membuktikan
 secara empiris bahwa sikap atas kepatuhan pajak, norma subjektif, dan kontrol
 perilaku persepsian memempengaruhi wajib pajak untuk menimbulkan niat untuk
 patuh. Pada konstruk kepatuhan wajib pajak, studi ini berhasil membuktikan
 secara empiris bahwa peraturan perpajakan, kebijakan perpajakan, administrasi
 perpajakan, niat untuk berperilaku patuh, dan tax amnesty mempengaruhi wajiib
 pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.
 Namun pada konstruk kepatuhan wajib pajak, studi ini tidak berhasil
 membuktikan pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap kepatuhan wajib
 pajak. Dengan demikian, model penelitian ini dsajikan sebagai berikut.
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 Gambar 5.9
 Model Penelitian Hasil Pengujian
 Kebijakan perpajakan
 (X2)
 Kontrol Perilaku
 (X6)
 Norma Subjektif
 (X5)
 Sikap
 (X4)
 Administrasi perpajakan
 (X3)
 Tax Amnesty
 (X7)
 Kepatuhan Wajib Pajak
 (Y2)
 Niat (Y1)
 Peraturan perpajakan
 (X1)
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 BAB VI
 KESIMPULAN DAN SARAN
 Bab ini menguraikan simpulan hasil dari penelitian, implikasi penelitian
 serta keterbatasan penelitian. Simpulan diambil berdasarkan bukti empiris yang
 diperoleh pada studi ini dilakukan dengan tujuan untuk menjawab persoalan
 penelitian. Implikasi penelitian berisi baik baik implikasi teoretis, implikasi praktis
 maupun implikasi kebijakan Keterbatasan penelitian diuraikan dengan harapan
 dapat dipertimbangkan pada penelitian berikutnya.
 6.1 Kesimpulan
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan perpajakan wajib pajak
 badan dipengaruhi olehpearturan pajak, kebijakan perpajakan, administrasi
 perpajakan, niat untuk patuh yang memiliki sikap atas kepatuhan pajak yang lebih
 positif, memiliki persepsi bahwa adanya tekanan lingkungan sosial atas kepatuhan
 pajak, memiliki kontrol perilaku persepsian yang lebih tinggi, dan memiliki
 persepsi atas pemerintah yang lebih baik akan memiliki niat untuk patuh yang lebih
 tinggi.
 Secara keseluruhan, model kepatuhan pajak dengan menggunakan
 pendekatan psikologi sosial terhadap wajib pajak badan di Banjarmasin
 menunjukkan bahwa kepatuhan pajak akan muncul jika ada niat wajib pajak untuk
 patuh dan adanya persepsi wajib pajak bahwa kepatuhan pajak mudah
 dilaksanakan, sementara niat untuk patuh ditentukan oleh sikap positif wajib pajak
 atas kepatuhan pajak itu sendiri, tekanan sosial atas kepatuhan pajak, persepsi
 wajib pajak bahwa kepatuhan pajak mudah dilaksanakan serta persepsi wajib
 pajak atas pemerintah.
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 6.2 Keterbatasan dan Saran
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini tidak dilakukan secara random
 melainkan purposive. Hal ini disebabkan ketidakmampuan peneliti untuk
 menjangkau sebaran populasi berdasarkan penggolongan wajib pajak orang
 badan pada KPP Pratama Banjarmasin. Tidak dapat digunakannya metode acak
 dalam pengambilan sampel menyebabkan daya generalisasi yang kurang baik
 dalam penelitian dibandingkan dengan jika menggunakan metode acak. Dalam
 rangka meningkatkan daya generalisasi penelitian di bidang kepatuhan pajak,
 maka diharapkan peneliti selanjutnya untuk secara terus menerus melakukan
 replikasi penelitian tentang kepatuhan pajak. Penyempurnaan instrumen yang
 digunakan untuk mengukur kontrol perilaku persepsian diharapkan dapat
 dilakukan dalam penelitian selanjutnya.
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